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ABSTRACT

Shinta Nabhilla Putri. 2025. Analysis of Student Learning Styles Using
the Project-Based Learning Model in Fifth-Grade Indonesian
Language Learning at SD Angkasa Surabaya. Article,
Elementary School Education Study Program, Faculty of
Education, Communication, and Science,Muhammadiyah

University of Surabaya.Supervisor I : Lilik  Binti
Mirnawati, S.Pd., 1., M.Pd. Supervisor II: Dr. Deni Adi
Putra, M.Pd

This study aims to analyze the learning styles of
visual, auditory, and kinesthetic students in the
application of the Project-Based Learning model in
fifth-grade Indonesian language learning at SD
Angkasa Surabaya. The study used a descriptive
qualitative approach with 25 students and one
classroom teacher as subjects. Data collection was
conducted through observation, interviews, and
documentation. Data were then analyzed using the
Miles and Huberman model, which includes data
collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results indicate that the
implementation of Project-Based Learning (PjBL)
was effective and increased student engagement at
every stage, from defining fundamental questions to
product planning. scheduling, monitoring, testing
results, and evaluating learning experiences. Project-
Based Learning (PjBL) has also been shown to
accommodate a variety of learning styles: auditory
learners more easily understand verbal instructions,
visual learners focus on the aesthetics of the project,
while kinesthetic learners are highly engaged in
manipulative activities such as cutting and
decorating. Furthermore, group work in Project-
Based Learning (PjBL) enhances student
collaboration, independence, and confidence in
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presenting results. Overall, Project-Based Learning
(PjBL) is well suited for use in Indonesia language
classes with students who have different learning
styles

Keywords: Learning styles; Project-Based Learning; Indonesian;
Students; Basic Learning

ABSTRAK

Shinta Nabhilla Putri. 2025. Analisis Gaya Belajar Peserta Didik
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Based Learning
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD
Angkasa Surabaya. Artikel, Program Studi Pendidikan
Sekolah Dasar, Fakultas Pendidikan, Komunikasi dan Sains,
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I: Lilik
Binti Mirnawati, S.Pd., I., M.Pd. Pembimbing II: Dr. Deni
Adi Putra, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar peserta didik
visual, auditori, dan kinestetik dalam penerapan model pembelajaran
Project Based Learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas v
SD Angkasa Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan subjek 25 peserta didik dan satu guru kelas.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data. penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi PjBL berjalan efektif dan mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik pada setiap tahap, mulai dari penentuan
pertanyaan mendasar, perencanaan produk. penyusunan jadwal,
monitoring. pengujian hasil, hingga evaluasi pengalaman belajar.
PiBL juga terbukti mampu mengakomodasi variasi gaya belajar:
peserta didik auditori lebih mudah memahami instruksi verbal,
peserta didik visual fokus pada estetika proyek, sedangkan peserta
didik kinestetik sangat antusias dalam aktivitas manipulatif seperti
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menggunting dan menghias. Selain itu, kerja kelompok dalam PjBL
meningkatkan kerja sama, kemandirian, dan kepercayaan diri peserta
didik dalam mempresentasikan hasil. Secara keseluruhan, PjBL
efektif digunakan untuk mendukung proses pembelajaran Bahasa
Indonesia sekaligus mengoptimalkan gaya belajar peserta didik.

Kata Kunci: Gaya belajar; Project Based Learning: Bahasa Indonesia;
Peserta didik; Pembelajaran dasar.
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Article Info Abstract

Article History This study aims to analyze the learning styles of visual, auditory,
and kinesthetic students in the application of the Project-Based
Learning model in fifth-grade Indonesian language learning at SD
Angkasa Surabaya. The study used a descriptive qualitative
approach with 25 students and one classroom teacher as subjects.
Data collection was conducted through observation, interviews,
and documentation. Data were then analyzed using the Miles and
Huberman model, which includes data collection, data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The results indicate
that the implementation of Project-Based Learning (PjBL) was
effective and increased student engagement at every stage, from
defining fundamental questions to product planning. scheduling,
monitoring, testing results, and evaluating learning experiences.
Project-Based Learning (PjBL) has also been shown to
accommodate a variety of learning styles: auditory learners more
easily understand verbal instructions, visual learners focus on the
aesthetics of the project, while kinesthetic learners are highly
engaged in manipulative activities such as cutting and decorating.
Furthermore, group work in Project-Based Learning (PjBL)
enhances student collaboration, independence, and confidence in
presenting results. Overall, Project-Based Learning (PjBL) is
effective in supporting the Indonesian language learning process
while optimizing students' learning styles.

Keywords:

Learning styles;
Project-Based
Learning; Indonesian;
Students; Basic
Learning
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Artikel Info Abstrak

Sejarah Artikel Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar
g:ﬁee;]ga peserta didik visual, auditori, dan kinestetik dalam
Dipublikasi: penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Angkasa
Kata kunci: Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
v Lo asa deskriptif d bjek 25 peserta didik dan sat
Based Learning; Bahasa eskriptif dengan subje peserta didik dan satu guru
Indonesia; Peserta didik;  kelas. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
Pembelajaran dasar. wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi PjBL berjalan baik dan mampu melibatkan
peserta didik pada setiap tahap, mulai dari penentuan
pertanyaan mendasar, perencanaan produk, penyusunan
jadwal, monitoring, pengujian hasil, hingga evaluasi
pengalaman belajar. PjBL juga terbukti mampu
mengakomodasi variasi gaya belajar: peserta didik auditori
lebih mudah memahami instruksi verbal, peserta didik visual
fokus pada estetika proyek, sedangkan peserta didik
kinestetik sangat antusias dalam aktivitas manipulatif
seperti menggunting dan menghias. Selain itu, kerja
kelompok dalam PjBL meningkatkan kerja sama,
kemandirian, dan Kkepercayaan diri peserta didik dalam




JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume X, Nomor X, XXX, XXX (XXX-XXX)

mempresentasikan hasil. Secara keseluruhan, PjBL baik
digunakan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan

gaya belajar peserta didik yang berbeda.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan
merupakan fondasi utama
dalam membentuk generasi
masa depan, di mana
pendidikan terhadap gaya
belajar peserta didik menjadi
kunci keberhasilan proses
pembelajaran (Fauzi et al,

2023). Pendidikan menjadi
investasi terbesar untuk masa
depan bangsa. Dengan
pendidikan yang baik bisa
membangun sumber daya
manusia yang unggul dan
inovatif. Dalam Undang -
Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3 ditegaskan bahwa
“Pendidikan Nasional
berfungsi  mengembangkan
kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan
kehidupan  bangsa  yang
bertujuan berkembangnya
potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa”. Setiap
anak di Indonesia berhak
mendapatkan pendidikan yang
berkualitas, tanpa terkecuali.
Pendidikan  bukan hanya
sistem, pendidikan pun juga
harus berubah dari yang
berbasis hafalan  menjadi
berbasis pemahaman dan
keterampilan. Suatu
pendidikan itu akan berjalan

dengan baik berarti harus
sejalan juga dengan
pendidikannya. Dalam
membelajarkan  anak  di

sekolah membutuhkan suatu
acuan yang dapat dijadikan
landasan dalam pendidikan.
Selain itu, sebagai guru pun
hendaknya mengetahui ilmu
dan cara mengajar yang baik,
terutama pada anak sekolah
dasar (Believea et al.,, 2022).
[Imu yang ditanamkan
dalam pembelajaran salah
satunya adalah dalam
kesopanan dalam berbahasa.
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Bahasa yang diajarkan dalam

pendidikan untuk anak
sekolah dasar dengan
memahami makna Bahasa

Indonesia. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa resmi dan
bahasa persatuan bagi bangsa
Indonesia yang memainkan
peran sentral dalam
membangun identitas nasional

dan kemajuan sosial dan
budaya. Di dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia  menjadi  mata
pelajaran inti di sekolah dasar
(SD) yang tidak hanya
berfungsi sebagai alat

komunikasi dasar tetapi juga
sebagai fondasi pembentukan
karakter = dan  kecerdasan
peserta didik. Bahasa
Indonesia merupakan salah
satu mata pelajaran yang dapat
digunakan untuk
mengembangkan aktivitas
peserta didik dan menjadi alat

komunikasi dalam belajar.
Pembelajaran Bahasa
Indonesia sendiri memiliki

tujuan yang tidak berbeda
dengan tujuan pembelajaran

yang lain, yakni untuk
memperoleh pengetahuan,
kreativitas dan sikap
(Muhammad, 2020). Dalam
kurikulum merdeka

pembelajaran ditekankan
untuk mengembangkan
kemampuan Kkognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik.

Berbeda jauh dengan
kurikulum 2006 yang
menekankan keterampilan
berbahasa dan bersastra.

Selain, dikembangkan program
merdeka belajar, implementasi
Kurikulum 2013 mendapat
penyempurnaan dengan
menekankan pembelajaran
bakat dan minat peserta didik
((Nyoman, 2022). Tenaga
pendidik yang terampil dalam
membagi ilmu pengetahuan
kepada peserta didik secara
efektif melalui model
pembelajaran yang kreatif,
efisiensi dan harus berperan
proaktif dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional
yang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang -
undang. Tenaga pendidik dapat
mengimplementasikan model
pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) kepada
peserta didik dalam
pembelajaran.

Dalam pembelajaran
gaya belajar peserta didik
merujuk pada  preferensi
belajar individu dalam cara
mengakuisisi, memproses, dan



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume X, Nomor X, XXX, XXX (XXX-XXX)

mengingat informasi yang
dapat dikategorikan menjadi
beberapa tipe seperti visual,
auditory, kinestetik, dan
kombinasi lainnya. Teori gaya
belajar ini diperkenalkan oleh
Neil D. Fleming pada tahun
1897 dan menjadi dasar bagi
pemahaman bagi pendekatan
pembelajaran  yang lebih
personal (Rina Tiur Lona et al,,

2024)

Gaya belajar peserta
didik merupakan pola
preferensi individu dalam

menerima, memproses, dan
mengingat informasi. Konsep
ini sering dipandang sebagai
kerangka untuk menyesuaikan
strategi pengajaran agar lebih
responsif terhadap perbedaan
peserta didik; model-model
populer yang sering digunakan

antara lain VARK (visual,
auditory, reading/writing,
kinesthetic), model Kolb
(konverger, diverger,
asimilator, akomodatif), dan
pendekatan multiple
intelligences yang
menekankan variasi cara
kecerdasan dan preferensi

belajar. Pemahaman terhadap
gaya belajar tidak hanya
membantu perencanaan
pembelajaran tetapi juga dapat

meningkatkan motivasi dan
efektivitas  proses  belajar
mengajar jika guru mampu

memadukan metode yang

variatif (Indriyani Feni &

Nurmasitah Sita, 2025).
Pembelajaran yang

dapat mengakomodasi
berbagai gaya belajar adalah
Project Based Learning (PjBL).
Model  pembelajaran  ini
menekankan pada keterlibatan
keaktifan peserta didik melalui
proyek - proyek yang relevan

dengan kehidupan nyata,
sehingga meningkatkan
motivasi. Metode

pembelajaran PjBL merupakan
metode yang menawarkan
inovasi dalam bidang
pengajaran. Dalam pendekatan
ini peran guru menjadi
fasilitator, yang menawarkan
sumber daya kepada peserta
didik ketika ada kekhawatiran

mengenai teori dan
menginspirasi mereka untuk
mengambil  peran  dalam

pengajaran (Chaniago Yovanes
& Dafit Febrina, 2024). Sintak
model pembelajaran PjBL
adalah sebagai berikut : 1)
Penentuan pertanyaan dasar;

2) Menyusun jadwal
pelaksanaan  kegiatan; 3)
Mengumpulkan  data; 4)
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Memonitoring Kkegiatan; 5)
Menguji hasil kegiatan; dan 6)
Penilaian pengalaman. Dari
sintak tersebut, maka pendidik
membimbing peserta didik
untuk melaksanakan
pembelajaran kompetensi
larutan elektrolit disesuaikan
dengan sintak  tersebut.
Tujuannya agar proses
pembelajaran kompetensi
larutan elektrolit dapat
meningkatkan  keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Fahmi,
2022).

Pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V SD
Angkasa ini, guru Kkelas
menerapkan pendekatan
pembelajaran dimana guru
menjadi pusat kegiatan belajar
mengajar, sementara peserta
didik cenderung pasif sebagai

penerima informasi. Kelas
yang dinamis namun
menghadapi tantangan
tersendiri dalam hal gaya

belajar peserta didik. Banyak
peserta didik di kelas ini
menunjukkan kekurangan
dalam kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan
kolaborasi, yang membuat
mereka  kesulitan  dalam
mengikuti pembelajaran
konvensional. Misalnya, ada

peserta didik lebih suka belajar
secara visual dan Kkinestetik,
tetapi metode pengajaran yang
dominan berbasis ceramah
membuat mereka cenderung
bosan dan kurang terlibat. Hal
ini tercermin dari observasi
awal, di mana peserta didik
menjadi pasif, kurang inisiatif
dalam berdiskusi, dan
memiliki motivasi belajar yang
rendah, terutama dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia
yang memerlukan tantangan
struktur bahasa, sastra, dan
komunikasi.

Berdasarkan
penelitian terdahulu banyak
studi yang mengukur output
seperti peningkatan nilai atau
motivasi, namun sedikit yang
meneliti proses pembelajaran
dari perspektif gaya belajar.

Misalnya, bagaimana siswa
visual memanfaatkan
pembuatan poster dalam

proyek, atau bagaimana siswa
auditori lebih berperan dalam
sesi presentasi dan diskusi
(Dewi, 2021). Dilanjut dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Fahrezi Iszur et al. 2020)
menjelaskan tentang PjBL dan
gaya belajar di mata pelajaran
lain seperti IPA atau Geografi,
penelitian yang berfokus pada
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pembelajaran Bahasa
Indonesia yang kaya akan
kegiatan membaca, menulis,
berbicara, dan menyimak
masih sangat terbatas.
Padahal, setiap keterampilan
berbahasa tersebut dapat
diakomodasi secara berbeda
oleh PjBL tergantung pada
gaya belajar siswa.

Penelitian  terdahulu
sedikit yang menghubungkan
tipe gaya Dbelajar spesifik
dengan efektivitas PjBL pada
mata pelajaran Bahasa
Indonesia banyak studi PjBL
melaporkan efek positif umum
pada hasil belajar Bahasa
Indonesia, tetapi relatif sedikit
yang menganalisis moderator
berupa gaya belajar
(visual/auditori/kinestetik)
(Ikanubun Lucia Ekawati & Pau
Aletha  margareth, 2025).
Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun pendekatan
PjBL terbukti dapat
meningkatkan motivasi,
kreativitas, dan kemampuan
berpikir kritis siswa, belum
banyak penelitian yang secara
mendalam menelaah
bagaimana perbedaan gaya
belajar memengaruhi
keberhasilan penerapan model
tersebut.

Penelitian ini
bertujuan untuk mendalami
permasalahan konkret dalam
pembelajaran mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Pemahaman
terhadap variasi gaya belajar
sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap
peserta didik mendapatkan
pengalaman belajar  yang
optimal sesuai dengan
preferensi dan cara mereka
memproses informasi.
Kurangnya fokus pada aspek
ini menyebabkan hasil
penelitian tentang efektivitas
PjBL  cenderung  bersifat
general dan belum mampu
memberikan panduan praktis
bagi guru dalam menyesuaikan
strategi pembelajaran berbasis
proyek dengan kebutuhan
individual siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
gaya belajar peserta didik
(visual, auditorial, kinestetik)
dalam konteks penerapan
model Project Based Learning
(PjBL) pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas V SD
Angkasa.

I. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini

menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan
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deskriptif. Alasan peneliti
menggunakan metode ini
diharapkan mampu
memperoleh data dengan
detail terkait dengan
penelitian yang dilakukan
dengan  berfokus kepada

kondisi subjek yang terjadi
secara alamiah sesuai dengan

pendapat (Sugiyono, 2023).
Penelitian  jenis  kualitatif
bertujuan untuk menyajikan
gambaran secara lengkap
tentang kajian atau
mengungkapkan suatu
fenomena yang terjadi.
Penelitian ini

dilaksanakan di SD Angkasa
Surabaya. Subjek  dalam
penelitian ini adalah peserta
didik dikelas 5 SD Angkasa
Surabaya sebanyak 5 peserta
didik yang diambil
berdasarkan jenis kelamin
serta 1 guru kelas. Peserta
didik berinisial ANR, CISR, dan
AF berjenis kelamin laki - laki,
peserta didik berinisial BAA
dan DLZ berjenis kelamin
perempuan dan guru Kkelas
yang berinisial SW

Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini ada 3
yaitu yang pertama teknik
observasi, adalah teknik untuk
mengumpulkan informasi yang

dilakukan dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap
fenomena yang dijadikan
objek. Pada penelitian ini
peneliti mengamati aktivitas
peserta didik dalam
pengelolaan pembelajaran
guru kelas 5 saat menerapkan
Project Based learning.
Instrumen pada penelitian ini
menggunakan lembar
observasi dalam penerapan
model pembelajaran Project
Based Learning. Untuk
instrumen analisis gaya belajar
dalam  penerapan  model
pembelajaran Project Based
Learning mengikuti sintaks
PjBL. Hal ini juga berlaku
terhadap lembar observasi
peserta didik tetapi diganti
subjek menjadi peserta didik.
Pada penelitian ini obsever
berjumlah 1 orang dengan
mengamati 5 peserta didik dan
1 guru kelas.

Dalam hal ini, tujuan
penelitian memanfaatkan
metode penelitian kualitatif
deskriptif untuk menganalisis
gaya belajar peserta didik

dengan penerapan Project
Based Learning dalam
pembelajaran Bahasa

Indonesia kelas 5 SD Angkasa
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Surabaya. Penelitian
dilaksanakan pada 7
November 2025. Dengan

melibatkan Guru kelas dan 25
peserta didik. Kedua, teknik

pengumpulan data  yang
dilakukan adalah teknik
wawancara, teknik ini

memperoleh data dengan cara
langsung menanyakan kepada
narasumber. Pada penelitian
ini  dilakukan = wawancara
kepada peserta didik dan guru
kelas guna untuk mengetahui
gaya belajar dalam penerapan
model pembelajaran Project

Based Learning. Instrumen
penelitian ini menggunakan
pedoman wawancara
kemampuan  guru  Kkelas

mengelola pembelajaran dan
pedoman wawancara respon

peserta didik,melalui
wawancara peneliti  lebih
mudah mendapatkan

informasi yang fleksibel dan
leluasa untuk
mengembangkan pertanyaan
(Khurriyati Yulia et al,, 2021) .
Ketiga, teknik terakhir yaitu
dokumentasi. = Dokumentasi
merupakan metode
pengumpulan data dengan
cara mengambil dokumentasi
berupa foto atau video.
Instrumen penelitian yang

diterapkan adalah
dokumentasi ketika aktivitas
penerapan model

pembelajaran Project Based
Learning dilakukan.

Data dianalisis
menggunakan pendekatan
teori Miles and Huberman

Pengumpulan Data
Penyajian Data
Reduksi Data /' I

Penarikan Kesimpulan

dengan peta konsep sebagai
berikut :
Gambar 1. Penyajian Data Menurut
Miles And Hubermen

(Qomaruddin & Sa'diyah,
2024)
Penelitian ini

dilaksanakan melalui empat
tahap antara lain yaitu sebagai
berikut tahap pertama
pengumpulan  data, yang
dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
Hal tersebut berguna untuk
memperoleh informasi yang
sama dari berbagai sumber.
Tahap kedua, reduksi data,
yang melibatkan pemilihan
data yang relevan, bermakna,
dan signifikan untuk
penelitian, memastikan hanya

9
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informasi yang paling penting

dan esensial yang untuk
mempertahankan analisis
lebih lanjut. Tahap ketiga

penyajian data. Pada tahap ini
data dapat disajikan dalam
bentuk teks atau deskriptif

naratif, sehingga
mempermudah

diinterpretasikan dan
dipahami  dalam  konteks
temuan penelitian. Tahan
keempat penarikan
kesimpulan. Pada  tahap
terakhir bertujuan

memberikan penjelasan yang

berkaitan dengan  proses
memperoleh  data  untuk
menetapkan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian.
Dalam setiap tahap memiliki
tugas penting dalam
menetapkan setiap proses
penelitian  supaya sejalan
dengan  sistematis  untuk

mencapai tujuan penelitian.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan
kegiatan pengimplementasian
Project Based Learning peneliti
memperoleh hasil yang sesuai
dengan menggunakan teknik
pengumpulan data antara lain;
Observasi, Wawancara, dan

Dokumentasi. Dalam metode
observasi ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan guru

dan peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan
menggunakan model

pembelajaran Project Based
Learning. Metode Wawancara
juga dilakukan kepada guru
kelas dan peserta didik. Lalu,
metode terakhir dokumentasi.
Metode ini berupa
dokumentasi pada saat proses
pembelajaran terjadi. Hasil
yang didapat diuraikan sebagai
berikut ini :

Hasil yang diperoleh

peneliti pada saat
menganalisis gaya belajar
peserta didik  mengenai
penerapan model

pembelajaran Project Based
Learning dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di SD
Angkasa Surabaya.
Terealisasikan dengan sangat
baik dan memperoleh reaksi
yang bersemangat dari peserta
didik. Proses pembelajaran
Project Based Learning
mempunyai 6 tahap yang
mendasar diantaranya; 1)
menentukan pertanyaan
mendasar, 2) mendesain

10
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perencanaan  produk, 3)
menyusun jadwal
pembuatan,4) memonitoring
keaktifan dan perkembangan
proyek, 5) menguji hasil, 6)
evaluasi pengalaman belajar.
Pada tahap pertama
Guru menentukan pertanyaan
kepada peserta didik:
Berdasarkan hasil observasi
guru menanyakan pertanyaan
mendasar tentang materi
pembelajaran membuat surat
dan peserta didik menjawab
pertanyaan tersebut. Setelah
itu, guru memberikan jawaban

yang benar untuk
memecahkan pertanyaan
tersebut. pengamatan dari

peneliti terdapat peserta didik
berinisial ANR, CISR dan AF
aktif bertanya terkait media
konkret yang telah dipaparkan
oleh guru.

Berdasarkan hasil
wawancara dari narasumber
SW wali kelas V SD Angkasa
menjelaskan dari pertanyaan
yang telah diberikan “ Apakah

Ibu mempertimbangkan
variasi gaya belajar?”
narasumber SW menguraikan “
saya lebih sering

menggunakan gaya belajar

audiotori. saya  mengajar
menggunakan metode
ceramah karena saya kurang
paham  dengan teknologi
sekarang, dan kebetulan
fasilitas dikelas ini kurang
memadai jadi saya

menjelaskan berdasarkan apa
yang ada di buku paket saja.”

Hasil wawancara dari
narasumber AF menjelaskan
dari pertanyaan yang
diberikan “ Apakah kamu

mengerti tujuan proyek yang
diberikan guru?” narasumber
AF menguraikan jawaban “saya
mengerti, bu SW menjelaskan
pelajaran Bahasa Indonesia

yang ada di buku paket materi
membuat surat”. Peserta didik
berinisial AF ini menangkap

yang

dan menyimak apa
disampaikan oleh guru.

FH
Gambar 2. Guru menentukan
Pertanyaan Mendasar

Pada tahap kedua guru
mendesain perencanaan

11
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produk: Berdasarkan
observasi guru menjelaskan
kepada peserta didik proyek
apa yang akan dibuat dan

bagaimana cara
pembuatannya. Lalu, guru
melakukan strategi dengan

cara melibatkan peserta didik
untuk membuat kelompok
dengan teman sebangkunya.
Guru membagi setiap
kelompok 2 orang untuk
menyelesaikan tugas proyek
yang akan dikerjakan. Guru
membagikan media yang akan
digunakan berupa kertas lipat

dan amplop.
Peserta didik terlibat dalam
penyusunan rencana

pembuatan proyek, peserta
didik melakukan dengan tertib
dan bersemangat. Guru
memberikan arahan kepada
peserta didik sebelum
memulai pengerjaan tugas
proyek. Peserta didik berinisial
AF terlihat membantu teman
sebangkunya yang mengalami
kesulitan pada saat
menggunting origami. Peserta
didik CISR dan ANR sangat
fokus menggambar untuk
hiasan kertas yang akan ditulis
untuk membuat surat.

Berdasarkan hasil
wawancara yang diperoleh
dari narasumber guru kelas 5
SD Angkasa berinisial SW dari
pertanyaan “Bagaimana Ibu
membagi peran atau tugas
dalam  kelompok proyek”
narasumber menguraikan
jawaban  “saya membagi
kelompok dengan cara
berkelompok dengan teman
sebangkunya, karena itu dapat

mempermudah  pengerjaan
proyek”. ~Wawancara yang
diperoleh dari narasumber

peserta didik yang berinisial
BAA dari pertanyaan “Apa
tugasmu dalam kelompok”
narasumber menguraikan
jawaban “tugas saya dalam

kelompok ini, menggunting
untuk hiasan yang akan
ditempel di amplop” Hasil

wawancara tersebut peserta
didik yang berinisial BAA
bersemangat dalam
pengerjaan proyek, dengan itu
peserta didik menunjukkan

12
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bahwa gaya BAA

kinestetik.

belajar

Gambar 3. Mendesain Produk

Pada tahap ketiga
mendesain perencanaan
produk: Guru menawarkan
kepada peserta didik untuk
menyelesaikan tugas proyek
dalam waktu pengerjaan 10
menit. Peserta didik
mengajukan penawaran untuk
menyelesaikan dalam waktu
15 menit. Guru dan peserta
didik membuat kesepakatan
menyelesaikan dalam waktu
15 menit.

Berdasarkan hasil observasi
pengamatan peneliti. Peserta
didik mengikuti jadwal
penyelesaian  yang  telah
disepakati oleh guru. Peserta
didik memulai pembuatan
produk dengan semangat dan
aktif. Saling membantu dan
bekerja sesama kelompok.
Guru memastikan kepada
peserta didik tidak mengalami

kesulitan jika diberikan waktu
15 menit. Peserta didik
berinisial ANR, CISR, BAA, DLZ,
dan AF sangat bergerak aktif
dalam pengerjaan proyek.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan narasumber guru kelas

berinisial SwW dengan
pertanyaan “Apakah jadwal
proyek ini fleksibel?
Bagaimana mengantisipasi
keterlambatan pengerjaan?”
narasumber menguraikan

jawaban “menurut saya dari

kesepakatan ini = menjadi
fleksibel, jika ada
keterlambatan ada peserta

didik yang belum selesai saya
berikan waktu tambahan 2
menit untuk menyelesaikan”.
Wawancara yang diperoleh
narasumber peserta didik
berinisial CISR dengan
pertanyaan “Apakah jadwal
proyek yang dibuat kelompok
mudah kamu ikuti?”
narasumber menguraikan
jawaban “ mudah, karena kita
melakukannya berkelompok
bisa saling membantu”. Peserta
didik tidak mengalami
kesulitan jika diberikan waktu
15 menit.

13
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Gambar 4. Merancang Jadwal Kegiatan
Proyek

Pada tahap keempat
memonitoring keaktifan dan
perkembangan proyek: pada
tahap ini guru berkeliling
memastikan peserta didik
tidak mengalami kesulitan
dalam pengerjaan proyek.
Peserta didik terlihat sangat
antusias dalam proyek ini
kerja sama yang dilakukan
dengan kelompok membuat
tugas proyek menjadi ringan.

Berdasarkan hasil
observasi peserta didik ada
yang mengalami Kkesulitan
dalam penulisan surat. Tidak
hafalnya struktur dalam surat
membuat peserta didik
kesusahan untuk
melanjutkan penulisan. Guru
menghampiri dan membantu
peserta didik yang
mengalami Kkesulitan. Guru
melihat produk yang mereka
buat dan memberitahu letak

kesalahannya. Peserta didik
berinisial ANR, CISR, BAA,
DLZ, dan AF mengerjakan
dengan bersemangat dan
antusias.

Berdasarkan hasil
wawancara narasumber guru
kelas yang berinisial SW
dengan pertanyaan
“Bagaimana Ibu memberi
bimbingan ketika peserta
didik mengalami kesulitan?”
narasumber  menguraikan
jawaban “saya menuntun
peserta didik dan
memberitahu mana yang
benar”. Wawancara dengan
peserta didik berinisial BAA
dan DLZ dengan pertanyaan
“Apakah kamu mendapatkan
bimbingan dari guru selama

mengerjakan proyek?”
narasumber  menguraikan
jawaban “Kami tidak

mendapatkan bimbingan dari
Ibu SW karena kami suda
paham dari penjelasan ibu
guru”. Wawancara dengan
peserta didik berinisial AF
dengan pertanyaan “ Apa
kamu tahu apa saja struktur
membuat surat ?”
narasumber  menguraikan
jawaban “saya tahu, struktur

14
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membuat ada 6, tempat dan
tanggal surat, alamat dan
nama  penerima, salam
pembuka, isi surat, salam
penutup, nama dan tanda
tangan pengirim.” Peserta

didik yang memiliki gaya
belajar auditori cenderung
lebih paham apa yang
disampaikan oleh guru dan
bukan suatu hambatan.

Gambar 5. I\/Iémo_nitoring Keaktifan
dan Perkembangan Proyek

Pada tahap kelima
menguji hasil: pada tahap ini
guru menguji hasil dari tugas
proyek yang telah dibuat oleh
peserta didik. Guru meminta
peserta didik untuk
menunjukkan proyek yang
telah dibuat dan meminta

peserta didik untuk

membacakan surat tersebut.
Berdasarkan hasil

observasi  peserta  didik

berinisial AF dan teman
sebangkunya antusias untuk

membacakan surat dan
menunjukkan hasil tugas
proyeknya. Peserta didik

yang berinisial AF
menghasilkan produk yang
sesuai dengan tujuan proyek.
Guru memberikan nilai dari
hasil proyek AF dan teman

sebangkunya  berdasarkan

rubrik yang sesuai.
Berdasarkan hasil

wawancara dengan

narasumber guru kelas yang
berinisial SW dengan
pertanyaan “Bagaimana Ibu
memastikan bahwa hasil
proyek sesuai dengan tujuan
pembelajaran?” narasumber
menguraikan jawaban “saya
menilai berdasarkan rubrik,
dari cara mempresentasikan,
kerapihan dalam proyek,
struktur dalam pembuatan
surat” Wawancara dengan
narasumber peserta didik
yang berinisial AF “Apakah
kamu merasa puas dengan
hasil proyek yang kamu buat?
Mengapa?” narasumber
menguraikan jawaban “saya
sangat puas karena saya bisa
menghias, menggambar,
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menggunting dan mewarnai

guru dari apa yang telah
dilakukan. Peserta didik
berinisial ANR, CISR, BAA,
DLZ, dan AF memberi
tanggapan dengan sangat
antusias tahap refleksi ini.
Berdasarkan hasil
wawancara narasumber guru
kelas berinisial SW dengan

sii & N

el

) - < R — ——
Gambar 6. Menguji Hasil Proyek

pertanyaan “ Bagaimana Ibu

Pada tahap keenam melakukan refleksi akhir
evaluasi pengalaman belajar: ~ Pérsama  setelah  proyek
selesai?” narasumber

tahap terakhir mengevaluasi
pengalam belajar. Pada tahap
ini guru mengevaluasi dari

menguraikan jawaban “saya
melalukan sesi tanya jawab

pembelajaran  yang telah dengan peserta didik terkait
dilakukan dalam  apra yang telah dilakukan dan
pembelajaran Bahasa AapPayang telah dihasilkan dari
Indonesia dengan materi Materi ~membuat  surat’
membuat surat. Peserta didik ~ awancara dengan
sangat gembira telah ~ harasumber peserta didik
melakukan tugas  proyek berinisial ANR, CISR, BAA,
membuat  surat dengan NIZ dan  AF  dengan
berkelompok. pertanyaan “Apa hal penting
Berdasarkan hasil yang kamu pelajari dan hal
observasi pengamatan apa yang kamu sukai dari
peneliti guru melakukan tugas proyek hari ini?"
refleksi bersama peserta Narasumber ANR dan CISR
didik tentang proses
pembelajaran dan  hasil

proyek yang telah dilakukan.
Peserta didik mampu
memberikan refleksi kepada
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menguraikan jawaban “hal
penting yang dipelajari dari
struktur membuat surat dan
hal aku sukai dari tugas
proyek ini  aku  bisa
menggambar sesuai apa yang
aku mau dan membuat hiasan
menggunakan origami untuk
menghias amplop”.
Narasumber BAA dan DLZ
menguraikan jawaban “hal
pentingnya menghafal
struktur surat dan hal yang
paling aku sukai dari tugas
proyek  ini aku  bisa
membacakan hasil surat aku
di depan kelas dengan
percaya diri dan aku
menghias  surat dengan
cantik”  Narasumber AF
menguraikan jawaban “hal
penting yang dipelajari cara
menulis surat dengan baik
dan hal yang aku sukai aku
bisa menggambar di kerta
surat, aku bisa membacakan
surat yang sudah aku buat
sama temanku, dan aku bisa
menghias  surat dengan
mewarnai dengan spidol dan
aku bisa  menempelkan
origami untuk hiasan di
suratku.”

Gambar 7. Mengevaluasi

B. Pembahasan

Menurut hasil
penelitian yang telah diuraikan
oleh peneliti, hasil
implementasi model

pembelajaran Project Based
Learning pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia  materi
menulis surat menunjukkan
efektivitas yang signifikan
dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman
peserta didik. Berdasarkan
hasil analisis data dari
observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peserta didik
memberikan hasil yang sesuai
dengan gaya belajar yang
mereka lakukan. Hal ini
Penerapan PBL juga
berdampak positif terhadap
kreativitas siswa. Dengan
diberikan kebebasan untuk
mengeksplorasi ide-ide baru
dan membuat proyek yang
unik, siswa menunjukkan
peningkatan kreativitas
(Wiyati Indar et al., 2024).

Dalam pelaksanaan
sintaks Project Based Learning
yang komprehensif peneliti
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mengemukakan bahwa guru
telah  menerapkan  enam
langkah mendasar Project
Based Learning secara runtut.
Pada tahap awal, guru berhasil
memantik rasa ingin tahu
melalui pertanyaan mendasar
meskipun guru (SW) mengakui
keterbatasan dalam
penggunaan teknologi dan
lebih dominan menggunakan
metode ceramah, hal ini dapat
terkompensasi dengan
penggunaan media konkret
seperti kertas lipat dan amplop
pada tahap desain. Tahap
monitoring dan evaluasi, guru

berperan aktif sebagai
fasilitator yang berkeliling
memantau perkembangan

proyek. Hal ini krusial dalam
membantu peserta didik yang
mengalami  kesulitan dan
hambatan pada aspek kognitif,
seperti  halnya menghafal
struktur surat. Dalam
Kurikulum Merdeka guru
berperan menjadi fasilitator
dan siswa berperan aktif dalam
mengonstruk pengetahuan
guna meminimalisir kendala
teknis dan memastikan proyek
selesai sesuai target waktu
(Dwiastuti Sebtiana &

Meidawati Suswulandari,
2025)

Akomodasi gaya
belajar dalam proyek menjadi
salah satu temuan yang
menarik. Proyek membuat
surat ini mampu
mengakomodasi berbagai gaya
belajar peserta didik. Gaya
belajar auditori, terlihat pada
peserta didik berinisial AF
yang sangat menyimak
penjelasan guru dan mampu
memahami struktur surat
melalui instruksi verbal. Gaya
belajar visual, terlihat pada
ANR dan CISR yang sangat
fokus pada aspek estetika,
seperti menggambar hiasan
pada kertas surat. Gaya belajar
kinestetik, terlihat pada BAA
yang menunjukkan antusiasme
tinggi saat melakukan aktivitas
fisik seperti menggunting
origami dan menempel hiasan
pada amplop. Hal ini menjadi
temuan yang menarik bagi
peneliti, dengan gaya belajar
yang berbeda peserta didik

mampu mengikuti
pembelajaran  yang  aktif.
Model pembelajaran PjBL
menjadi salah satu

pendekatan di mana dianggap
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efektif dalam mengembangkan
kreativitas siswa. PjBL
memposisikan siswa selaku
subjek utama pembelajaran

lewat Keterlibatan dalam
proyek yang nyata,
menantang, dan bermakna

(Putri Hesti Windy et al., 2025)
Dalam penerapan strategi
berkelompok terbukti efektif
dalam mempermudah
pengerjaan proyek. Adanya

interaksi saling membantu
menunjukkan bahwa
pengimplementasian  Project

Based Learning mendorong
peserta didik dalam bergotong
royong dan peserta didik dapat

menerapkan gaya belajar
mereka sesuai dengan yang
mereka rasakan. Tahap

pengujian hasil dan evaluasi
menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi dari
peserta didik. Peserta didik
ANR, CISR, BAA, DLZ, dan AF
yang memiliki gaya belajar

auditori mampu
mengungkapkan dan
mempresentasikan hasil dari
proyek dengan baik.
Keberanian yang  dimiliki

untuk membacakan surat di
depan kelas menunjukkan

peningkatan  dalam  gaya
belajar dalam
mengimplementasi

pembelajaran Project Based
Learning menjadi salah satu
dampak positif. Kemandirian
menumbuhkan minat belajar
pada peserta didik untuk
model pembelajaran yang
inovatif. Dari begitu banyak
model pembelajaran inovatif,
salah satu yang tepat untuk
meningkatkan  kemandirian
belajar siswa adalah
pembelajaran berbasis proyek
(PJBL), peserta didik menjadi
tumbuh rasa percaya diri
dalam membuat keterampilan.
(Nurhamidah Siti &
Nurachadijat Kun, 2023)

ITI. KESIMPULAN DAN

SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
penerapan model Project

Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia materi membuat
surat di kelas V SD Angkasa
Surabaya mampu melibatkan,
pemahaman, serta

kemampuan peserta didik
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dalam menyelesaikan tugas
proyek. Keenam tahapan PjBL
dapat terlaksana dengan baik,
mulai dari penentuan
pertanyaan mendasar hingga
evaluasi pengalaman belajar.
Pembelajaran berbasis proyek
ini  berjalan baik dalam
mengakomodasi variasi gaya
belajar peserta didik. Peserta
didik dengan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik
menunjukkan respons positif
serta mampu memanfaatkan

aktivitas proyek sesuai
kebutuhan belajar masing-
masing. Selain itu, Kkerja
kelompok memudahkan
peserta didik dalam
menyelesaikan proyek,
meningkatkan interaksi,
kolaborasi, serta

menumbuhkan rasa percaya
diri saat mempresentasikan
hasil karyanya. Dengan
demikian, PjBL dapat menjadi
alternatif model pembelajaran

yang efektif untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa
Indonesia sekaligus

menyesuaikan proses belajar
dengan karakteristik peserta
didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil
penelitian, disarankan agar
guru terus mengembangkan
dan mengintegrasikan model
Project Based Learning dalam

pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama pada
materi yang menuntut
kreativitas dan kolaborasi.
Guru juga perlu

memperhatikan variasi gaya
belajar peserta didik sehingga
strategi pembelajaran yang
digunakan dapat
mengakomodasi  kebutuhan
belajar yang berbeda-beda.
Selain itu, sekolah diharapkan
menyediakan fasilitas
pendukung seperti media
pembelajaran, alat peraga, dan
sarana teknologi sederhana
agar pelaksanaan PjBL dapat
berjalan lebih optimal dalam

lingkungan  belajar  yang
kondusif.  Untuk  peneliti
selanjutnya,

direkomendasikan agar

memperluas subjek penelitian,
menambah  variabel lain
seperti motivasi atau
keterampilan kolaboratif, serta
mempertimbangkan

penggunaan metode campuran
sehingga hasil  penelitian
menjadi lebih kaya dan
komprehensif. Penelitian

20



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume X, Nomor X, XXX, XXX (XXX-XXX)

lanjutan juga dapat diarahkan
pada penerapan PjBL dalam
materi  Bahasa Indonesia
lainnya untuk memperoleh
gambaran yang lebih luas
mengenai efektivitas model
tersebut.
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A. Indikator Implemetasi Project Based Learning ( 6 Tahap )

No.

Tahap PjBL

Indikator
Perilaku Guru

YA

TIDAK

1.

Pertanyaan
Mendasar

Guru
menyampaikan
pertanyaan
pemantik/masalah
nyata yang
relevan  dengan
materi.

Guru memastikan
peserta didik
memahami tujuan
proyek

Perencanaan
Proyek

Guru melibatkan
peserta didik
dalam menyusun
rencana  proyek
(produk, langkah ,
pembagian tugas)

Guru memberikan
arahan yang jelas
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mengenai langkah
— langkah proyek

Penyusunan
Jadwal

Guru membantu
peserta didik
menyusun jadwal
kerja proyek

Guru
mengingatkan
peserta didik
terkait  timeline
dan mengatur
waktu.

Memonitoring
Proses

Guru
memonitoring
peserta didik
setiap kelompok
selama pengerjaan

Pengujian
Hasil

Guru menilai
produk  proyek
berdasarkan

rubrik yang sesuai

Evaluasi
Pengalaman

Guru melakukan
refleksi bersama
peserta didik
tentang proses dan
hasil proyek

B. Indikator Pengamatan Gaya Belajar Peserta Didik oleh

Guru
No. | Tahap PjBL Indikator YA | TIDAK
Perilaku Guru
1. Visual Guru

menyediakan
media visual
(gambar,

diagram, poster)
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untuk
mendukung
kebutuhan
peserta didik

Auditori

Guru
memberikan
penjelasan
verbal, diskusi,
dan tanya jawab
bagi peserta didik

Kinestetik

Guru
memberikan
kesempatan
peserta
bergerak,
mempraktikkan.

didik

Identifikasi
Gaya Belajar

Guru mampu
mengidentifikasi

gaya belajar
peserta didik
melalui observasi
selama proyek.

Diferensiasi
pembelajaran

Guru
menyesuaikan
metode
pembelajaran
berdasarkan gaya
belajar yang
berbeda.

C. Indikator Pengelolaan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

1. Pengetahuan Konseptual

No.

Indikator

YA

TIDAK

1.

Guru
peserta

memastikan

didik
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memahami konsep
materi

2. Guru memberikan
contoh konkret atau
model teks yang jelas

3. Guru mengajukan
pertanyaan untuk

mengukur pemahaman
konsep

2. Keterampilan

No.

Indikator

YA

TIDAK

1.

Guru membimbing
peserta didik
menyusun produk

Guru meneliti peserta
didik untuk
menyampaikan  hasil
secara lisan
(presentasi)

Guru memberikan
umpan balik terhadap
hasil kerja peserta
didik ( karya yang
dibuat dan presentasi )

d. Rekap Observasi Guru

Implementasi PjBL
Cukup [ Perlu Perbaikan

Identifikasi dan Penanganan Gaya Belajar

Cukup [ Perlu Perbaikan

O Baik O

O Baik O




Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Indonesia [1 Baik [
Cukup [ Perlu Perbaikan

E. Catatan Observer
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Lampiran 8. Hasil Observasi Guru

HASIL OBSERVASI GURU

/ IDENTITAS GURY

/ NAMA GURU Sor WAYUNL, SR =
/ | MATA PUAIARAN BRUASH | "

/ KELAS [
| TOPPK/MATERS MEMEUAT Tuea
TANGGAL OBSERVASI 3 NOVEMBRR 3025

| BSERVER (uNTA NRETUA |

— \
|

A. Indikstor limgtemetas] Profect Based Learning { 6 Tahap |

No. Tahap PjBL Indikator Peritaku YA TIOAK
Gury
1 Pertanyaan Mendasar Guru  mesyampalkan —
pertanyian /
pemantik/masalah
wMa  \arg  relovan | Ve
dengan materi,
Guu  memistian
paserta didik| s 7]
memahami Wjuan
proper
2, Perencansan Propek Guru melioatkan
| pesarty didk  dalam
| meusun  rencana v
| proyek {produk, 7]
Clangkah , pembagian
| tugas)
{Guu  memberian
Carshan yang Jelss |/ |
mengenal langkah ~
langkah proyek o
3 Peryusunan Jadwal Gury membantu
peserts didik \/
menyusun jadwal kerja b
| proyek
Gury  mengingatean
::’;nr‘!d:l;“ Mll: squmg.nbuhH Wamhs
bl fal il P g prsr 15 meat.
4, Memonitaring Proses Gury  memanitoring
peserts didik  setiap
kelompok selama

L
T

L
-3

o
Gury e an b peEtefbn dicik
Pu\, sgatonti Kesulh

() Pengujien Hasd Guru menilai produk 7

proyek  berdasarkan

rubrik yang sesuai

6. Evaluasi Pengalaman Guru melakukan v
refloksi bersama l

peserta didlk tentang
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2. ¥eterampllan

E“\MT\
1 |Gun  membimping [ —L0AK _]
didik v
mei
2. Guru meneliti pesorty |1
didik untuk
menyampaikan hasil |
secara lis:
(presentasi)
3, Gury memberikan
umpan balik terhadap
hasil  kerja poserta v
didik ( karya yang
dibuat dan ntasi

d. Rekap Observasi Guru

Implementasi PjBL f Baik D Cukup O Perlu Perbalkan
\dentifikasi dan Penanganan Goya Belajar [ Baik 3 Cukup 1 Perlu Perbaikan
Pengelolaan Pembelajaran Bahasa Indonesia (3 Balk O] Cukup O Perlu Perbaikan

-

............ e

Tidax 'a‘f',‘.,:—}wv. doh _bagalon Sequal dengan

cnsaisrninn

SIRES,

b

& Al
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- .

& Indkater Pangamatan Gaya Belajae Peserta Didik oleh Gury

No.

Tahap PO

Indikator Perilaiu
Gury

1,

Visual

Guru  menyedakan
media visual [gambar,
dagram, poster) uniuk
mendukung
kebutuhan
didlk

peserta

Auditori

Guru memberikan
penjclasan  verbal,
diskusi, dan  tanys
Jawab beg  peserta
didic

Kinestotk

Guru  memberikan
kesempatan  peserts
didik bergerak,

prakikhan.

Igentificasi Gina Belajar

Gury mampu
mengidentfiasi gaya
belajar peserts didk
melalui observash

Diferensiasi pembelajaran

L
belajar yang berbeda,

C. Indikator Pengelolaan Hasil Belajar Bahssa indonesia
1. Pengetahuan Konseptual

Indikator

I

TIDAK

Guru memastikan
peserta didik
memahami  konsep

l

| materi
Guru  memberikan
contoh konkret atau
model teks yang jefas

v
v

Guru mengajukan
pertanyaan untuk
mengukur

pemahaman konsep

<
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Lampiran 9. Instrumen Observaasi Peserta Didik

INSTRUMEN OBSERVASI PESERTA DIDIK

A. indikator Gaya Belajar (VAK)

IDENTITAS PESERTA DIDIK

NAMA PENELITI
NAMA PESERTA DIDIK
KELAS/ SEKOLAH
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
TOPIK/PROYEK
TANGGAL WAWANCARA
WAKTU DAN TEMPAT
No. | Indikator Perilaku YA | TIDAK
Gaya yang
Belajar diamati

1. Visual Peserta
didik
memahami
lebih cepat
melalui
gambar,
warna,
diagram.

2. Auditori Peserta
didik
berdiskusi
dan lebih
paham
melalui
penjelasan
verbal.

3. Kinestetik Peserta
didik
menyukai
aktivitas
gerak,
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praktik,
membuat
model.

B. Indikator 6 Tahap Project Based Learning

No

Indikator
Gaya
Belajar

Perilaku yang
diamati

> <

TIDA

Pertanyaan
mendasar

Peserta didik
memahami
dan mampu
menggapai
pertanyaan
mendasar
proyek.

Perencanaan
Proyek

Peserta didik
terlibat dalam
penyusunan
rencana
proyek
kelompok.

Penyusunan
jadwal

Peserta didik
mengikuti
jadwal yang
telah dibuat
kelompok/gu
Tu.

Memonitori
ng proses

Peserta didik
menunjukkan
aktivitas
kerja yang
jelas saat
dipantau

Pengujian
Hasil

Peserta didik
menghasilkan
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produk sesuai
tujuan proyek

Evaluasi
pengalaman

Peserta didik
mampu
memberikan
refleksi
setelah
proyek
selesai.

C. Indikator Hasil Belajar Bahasa Indonesia

1. Pengetahuan Konseptual

No. | Indikator YA TIDAK
1. Menyebutkan struktur
pembuatan surat
menyurat
2. Memahami isi dari
surat
3. Menjelaskan tujuan dari
pembuatan surat
2. Keterampilan
No. | Indikator YA TIDAK
1. | Menyusun produk atau
teks sesuai dengan
instruksi
2. Menyampaikan hasil
proyek secara lisan
dengan jelas
3. Menunjukkan

kreativitas & kerapian
dalam penyajian

D. Kesimpulan
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Gaya Belajar Dominan:
O Visual O Auditori O Kinestetik

Keterlibatan dalam PjBL:
O Tinggi O Sedang O Rendah

Hasil Belajar Bahasa Indonesia:
O Baik O Cukup O Perlu Bimbingan

E. Catatan Peneliti :
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Lampiran 10. Hasil Observasi Peserta Didik

HASIL OBSERVASI PESERTA DIDIK ( 5 PESERTA
DIDIK )

INSTRUMEN OBSERVASI PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTADIDK |
NAMA PENELITI SHINTA NABHILLA PUTRL

NAMA PESERTA DIDIK lapevio Fawgoz
KELAS/ SEKOLAH 5 / 5b ANeKAcA

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

TOPIK/PROYEK IMEMBUAT SuRAT

TANGGAL WAWANCARA . NOvEmgEe 2025
{ 'WAKTU DAN TEMPAT 10:00 - I1-:00 7/ DIKENAS

A. indikator Gaya Belajar (VAK)

No. | Indikator Gaya Belajar Perilaku yang YA TIDAK
diamati

1. | visual Peserta didik
memahami lebih

cepat melalui v

gambar, warna,
diagram. ___4
2. Auditori Peserta didik

berdiskusi dan
lebih paham
melalui
penjelasan
verbal.
3. Kinestetik Peserta didik
menyukal
aktivitas gerak, v
praktik,

model.

B. Indikator 6 Tahap Project Based Learning

No. [ Indikator Gaya Belajar Perilaku yang YA TIDAK
diamati

1. Pertanyaan mendasar Peserta didik
memahami  dan
mampu d
menggapai
pertanyaan
mendasar
proyek.

2 Perencanaan Proyek Peserta didik
terlibat  dalam
penyusunan v
rencana proyek

3. | Penyusunan jadwal Peserta didik
mengikuti jadwal

yang telah dibuat v’
el 3

)




—
Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari

,  ades

guru selama mengerjakan proyek? ‘5"“"‘( = T

5. Pengujian Hasil 7 3 e
Apakah kamu merasa puas dengan hasil bt peeen Lo |

proyek yang kamu buat? Mengapa? W e

6. Evaluasi Pengalaman Ml penfing yars 2ipilejart

= - ———dan Steukber  mem buat sdrat
dA:: h:;P::Trﬁ?pennngyangkamu pelajari Aol a s A fugns
= PRyt ini arw bida ey
|\Seset r.é:ag PV ey kgt
i SRl Tﬁ

Bahasa

Indonesia Apa kamu tahu apa saja struktur membuat

surat ?

3. Hasil Belajar | Pemahaman Konseptual L ¢

Keterampilan

Apakah kamu bisa menyampaikan hasil
proyekmu kepada teman-teman dengan
percaya diri?

Bt foq Sl
e

Bl

Pertanyaan Gaya belajar apa yang kamu rasa paling

Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar,
Akhir d kan, atau b k/i k
sesuatu?)

S‘I/\M WM

Setrod
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INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK

NAMA PENELITI SHINTA_NABHILA

Lali( 2}

NAMA PESERTA DIDIK BALEYS L5t

B ADZEAH

SEKOLAH

SD ANBEASA
KELAS YANG DIAJAR 5

MATA PELAJARAN
TOPIK/PROYEK
TANGGAL WAWANCARA

12 NOVEMBER 2

BAHASA |MOOMESIA
MEMBUAT SURAT

{or ]

l

No. [ Indikator | Pertanyaan Wawancara

Jawaban

‘) Gaya Belajar | Visual

VAK

Apakah kamu lebih mudah mengerti jika
guru menunjukkan contoh berupa gambar
atau tulisan?

Auditori

Apakah kamu lebih cepat mengerti Jika
mendengarkan penjelasan daripada
membaca?

karana
d sagyen wat dpsagart aun

Huraonsgy pak et

A Semdey t

Kinestetik

Apakah kamu suka belajar sambil bergerak,
praktik langsung, atau membuat sesuatu?

Suea bar et emary
betagre  tpertcedo P
st 'f\—THL

6 Tahap 1. Pertanyaan Mendasar :

Project Based
Learning

Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang
diberikan guru?

2. Perencanaan Proyek :

lﬁgar Sagp dalam  Kelompok inf
Hg wntuk hissan B9

mudah kamu ikuti?

Apa tugasmu dalam kelompok? "K”ZJM""‘FJ diamplop
3. Penyusunan Jadwal P ok Gl T
‘Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok foftw b-ur‘ et

4. Memonitoring Proyek
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Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari
guru selama mengerjakan proyek?

kalatt. oy b clak "Mwaé”'wm
Brrbigas Kareie Sapr pudon
Pabham .

5. Pengujian Hasil

Apakah kamu merasa puas dengan hasil
proyek yang kamu buat? Mengapa?

| Pusd  Kerewrs ekl

Wrortam —taror P |

6. Evaluasi Pengalaman

Apa hal paling penting yang kamu pelajari
dari proyek ini?

/i
/]

hal pesBrgregs el
St Uferer st 4“:"‘;' 3 ra
2 aku Sugei dat VG
;ébx Inaks @ Memofeacan
hal bt aFe off depan elag '
firtays £IF, dops g Brmomesyf s B

3. | Hasil Belajar

Ifmaharnan Konseptual
Bahasa

Apa kamu tahu apa saja struktur membuat
surat ?

Indonesia

Keterampilan

Akhir d k
sesuatu?)

atau b K/ b

4. Pertanyaan
Reflektif

bisa
Apakah kamu bisa menyampaikan hasil
proyekmu kepada teman-teman dengan
percaya diri?
Gaya belajar apa yang kamu rasa paling sl
cocok untukmu? (melihat gambar, Psafcact

o
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INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK
SHINTA NABHILLA

NAMA PENELITI

FUTRY

NAMA PESERTA DIDIK

SEKOLAH

DARRA LIYANA FAHIRAY
S

KELAS YANG DIAJAR

MATA PELAJARAN

s
BANASA LINDDNES LA

TOPIK/PROYEK MEMBUAT CURAT
TANGGAL WAWANCARA 12 NOVEMEER 2025
No. | Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban
1. | Gaya Belajar | Visual J Pabar, fapt aku lebih sedeg. Sura
VAK P ded
Apakah kamu lebih mudah mengerti jika ™ e dowasy Teapm
guru menunjukkan contoh berupa gambar Bu S b P
atau tulisan? fuka 5""""‘11‘ k -
Auditori Behl, ara Ietile agefi
1, e SLipstak
Apakah kamu lebih cepat mengerti jika toudont o J MD 3
mendengarkan penjelasan daripada dord ZZ'\ o T
membaca? femel
Kinestetik aem balam wumnfepal B

Apakah kamu suka belajar sambil bergerak,
praktik langsung, atau membuat sesuatu?

Cncc @l bergernk, das a

Prockc  bec
B Waped (PA Kewrcerh,

P. 6 Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : Horberi progss b oY 2
Project Besed Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang pruwfuat Suent a
Learning LS.

diberikan guru?

2. Perencanaan Proyek : l ! VA.

Apa tugasmu dalam kelompok? l ?
3. Penyusunan Jadwal G sy F—peq alaty {

mudah kamu ikuti?

Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok | “% L il B

Jeoki s g gy
Aireen,
7@‘,‘3‘ Cupedt- Seteped.

4. Memonitoring Proyek

1

|
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Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari ﬁ Soga Hda K o
guru selama mengerjakan proyek? W’“‘ foreca o A

-
Fars it $8 (o

5. Pengujian Hasil

[20) 99»{,\.3‘ ke Gk

Apakah kamu merasa puas dengan hasil bertreas daletm
proyek yang kamu buat? Mengapa?

6. Evaluasi Pengalaman tal peating é-, U cagu ads

e, af prruene
Apa hal paling penting yang kamu pelajari Aol e “r
dari proyek ini? bnres hal P pating
bt fulka ; Sama st §TCARRD

¥ St ey aloce Ecal.

3. Hasil Belajar

Pemahaman Konseptual tatey. dae abntimpal

Bahasa
i ‘Apa kamu tahu apa saja struktur membuat | 72 ¥ Gecun pprcehen
Indonesia
surat ? furrd.
Keterampilan o frEes , ba A
Apakah kamu bisa menyampaikan hasil beon batii I,nch d.
proyekmu kepada teman-teman dengan baje
percaya diri? :
2. | Pertanyaan | Gaya belajar apa yang kamu rasa paling e bt at Kbcaty Seonla
Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar, po— g
Akhir kan, atau K/ b J
sesuatu?)
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INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK

NAMA PENELITI SHINTA__MABMILLA PuTR( g)

NAMA PESERTA DIDIK ARVIAN NUR  RAMAOHAN |

SEKOLAH SDANEEASA |

KELAS YANG DIAJAR 5 |

MATA PELAJARAN BALt ASA_[NDONESIA \ 4

TOPIK/PROYEK MEMBUAT SupAT |

| TANGGAL WAWANCARA o Novemese 2025 ]
No. [ Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban l é
1. | GayaBelajar | Visual Beapr .
VAK
Apakah kamu lebih mudah mengerti jika
guru menunjukkan contoh berupa gambar
atau tulisan?
Auditori Abn  ermdy aurk
Apakah kamu lebih cepat mengerti jika , A feloon o 3
mendengarkan penjelasan daripada 4,-7 a
membaca? Cacmer (] 'O
Kinestetik W - geil =) ’
Apakah kamu suka belajar sambil bergerak, | 4 ,wcg M/\:
praktik langsung, atau membuat sesuatu?
2. | 6Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : V\-?/?’&\"
ijeft Based Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang
Learning KL

diberikan guru?
2. Perencanaan Proyek : Mottt ) zesmm
Apa tugasmu dalam kelompok?
3, Penyusunan Jadwal J ola Lafcoty

Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok
mudah kamu ikuti?

4. Memonitoring Proyek

i

49



Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari

guru selama mengerjakan proyek?

5. Pengujian Hasil

Apakah kamu merasa puas dengan hasil
proyek yang kamu buat? Mengapa?

daprct

Reng  selcoty

6. Evaluasi Pengalaman

Apa hal paling penting yang kamu pelajari
dari proyek ini?

e T e

ok g .

am]ﬁ‘“’"“" Gwvle fer e b
dan aku bfa nesdugt

bar
pq:..& Aty o2

Hasil Belajar
Bahasa
Indonesia

:
I

Pemahaman Konseptual

Apa kamu tahu apa saja struktur membuat
surat ?

felos  ada
6 Stretur dalo
rreetrat

Keterampilan

Apakah kamu bisa menyampaikan hasil
proyekmu kepada teman-teman dengan
percaya diri?

e g fade
)ﬁ:&; Peticnibey

4. | Pertanyaan
Reflektif
Akhir

Gaya belajar apa yang kamu rasa paling
cocok untukmu? (melihat gambar,

| kan, atau b k/i k
sesuatu?)

Feruk 'WWMIK_
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INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK
NAMA PENELITI SHINTA NABHILA PUTRl
NAMA PESERTA DIDIK AvELio FAIRDZ
SEKOLAH QP ANEKASA
KELAS YANG DIAJAR 5
MATA PELAJARAN BAWASA INDONESIA
TOPIK/PROYEK MEMBUAT SupAT
ARA 12 NOVEMBE R 2025
No. | Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban
1. | GayaBelajar | Visual o4 Sny. meugerti,
VAK - -
Apakah kamu lebih mudah mengerti jika b‘,‘ $ Yuni menjelaskan
Z Pelajaran Bahasa Indonesia
guru menunjukkan contoh berupa gambar | yang adq di Ruku paxet mated|
atau tulisan? Membuat Surat.
Auditori Ya, Sayn mengert)
Apakah kamu lebih cepat mengerti jika Saya lehih fiFa mendingar
mendengarkan penjelasan daripada dan Penjorasan bu Yunqr Karena
membaca? \ehth ctpat paham dan
telak o¢an -
Kinestetik F'“‘(A'\J Sulea Fachig
'.
Apakah kamu suka belajar sambil bergerak, Copat basan . Kﬂrl'\n Ity
praktik langsung, atau membuat sesuatu? Membud uhleeh errFor t JiFa
Preictik e sung .
5 6 Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : Sa_-,n p-ham 4m3mn opa 5@",
Project Based dijelagcan olen . ¢
£ = Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang J E\{ Yune, B ;w"
Leaming diberikan guru? "'U'Jd“skm maten gany agacy
Bukv Partt, Untuk membuat | Surat
2. Perencanaan Proyek : Tugas Sayon dolam elempdk
banty  teman soya yanpke fuld fzn
Apa tugasmu dalam kelompok? Prda saot mengguating
3. Penyusunan Jadwal (‘1 a
Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok
mudah kamu ikuti?
4. Memonitoring Proyek
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Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari
guru selama mengerjakan proyek?

RiR S,

S. Pengujian Hasil

Qﬂa Sangmt pues Raredo
Lujn La,-u mul’h(aj

Apakah kamu merasa puas dengan hasil

proyek yang kamu buat? Mengapa? ey grmbar ntonfed Kooy
dant muoamag AL Kerta
Mentbaal  Suzd Mtu

6. Evaluasi Pengalaman g9 ey Ff<aqan fuir s il

ks bzt diigan

Apa hal paling penting yang kamu pelajari

b oukcoq alku bsa |
72 akd A‘pqrms Gutat, a4

dari proyek ini? "‘“‘m urmt 4
ﬁ,‘% alcu buiat  Gama feuaprry, dan
apr 8o necyGles  purnt (y-y«m
rf Aoy adlu
[ e g Py o
Hasil Belajar | Pemahaman Konseptual Sayar fabus, STrukhr Mem b
Bahasa = = ada B, temped dan taq ggal
hdoneds sA‘:a'aat ?mu tahu apa saja struktur membuat Gk, m ,,(?:;mi- P:{': :u.m
a penerima,. Salam .
&?“S«mr/hhm pestvp - nama ‘__f‘“ tader
Keterampilan 1yn Sgn ey w%
Apakah kamu bisa menyampaikan hasil MAW"“‘}’"‘“‘“""
proy kepada t dengan et s~y
percaya diri?
Pertanyaan Gaya belajar apa yang kamu rasa paling fWW Ao bicq
Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar,
Akhir kan, atau t /i b

sesuatu?)
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Lampiran 11. Instrumen Wawancara Guru

INSTRUMEN WAWANCARA GURU

IDENTITAS
NAMA PENELITI Shinta Nabhilla Putri
NAMA GURU Sri Wahyuni, S.Pd.
SEKOLAH SD Angkasa
KELAS YANG DIAJAR \Y
MATA PELAJARAN Bahasa Indonesia
TOPIK/PROYEK Membuat surat
TANGGAL WAWANCARA
No. | Indikator | Pertanyaan Jawaban
Wawancara
1. | Gaya Identifikasi
Belajar Gaya Belajar
VAK .
Bagaimana Ibu
mengidentifikasi
gaya belajar
peserta didik
(visual, auditori,
kinestetik)?
Penyesuaian
Pembelajaran :

Bagaimana Ibu
menyesuaikan
aktivitas proyek
dengan gaya
belajar siswa?

Dampak Gaya
Belajar :
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Bagaimana Ibu
menangani
siswa yang
kesulitan
mengikuti
aktivitas tertentu
karena gaya
belajar berbeda?

6 Tahap
Project
Based
Learning

1. Pertanyaan
Mendasar :

Bagaimana Ibu
merumuskan
pertanyaan
mendasar dalam
proyek
pembelajaran?

2. Perencanaan
Proyek :

Bagaimana Ibu
membagi peran
atau tugas dalam
kelompok
proyek?

3. Penyusunan
Jadwal

Apakah jadwal
proyek ini
fleksibel?
Bagaimana

54




mengantisipasi
keterlambatan
pengerjaan?

4.
Memonitoring
Proyek

Bagaimana Ibu
memberi
bimbingan
ketika peserta
didik
mengalami
kesulitan?

5. Pengujian
Hasil

Bagaimana Ibu
memastikan
bahwa hasil
proyek sesuai
dengan tujuan
pembelajaran?

6. Evaluasi
Pengalaman

Bagaimana Ibu
melakukan
refleksi akhir
bersama peserta
didik setelah
proyek selesai?
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Hasil
Belajar
Bahasa
Indoneisa

Pemahaman
Konseptual

Apa kamu tahu
apa saja struktur
membuat surat ?

Keterampilan

Bagaimana cara
Ibu melatih
kemampuan
presentasi atau
penyajian lisan
siswa?

Pertanyaan
Reflektif
Akhir

Menurut Ibu,
apa manfaat
terbesar
penggunaan
PjBL dalam
pembelajaran
Bahasa
Indonesia?
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Lampiran 12. Hasil Wawancara Guru

HASIL WAWANCARA GURU
INSTRUMEN WAWANCARA GURU
IDENTITAS

NAMA PENELITI SHINIA NABHILLA putel
NAMA PESERTA DI Gulu SR WAHY (UMY
SEKOLAH SO ANGRASA
KELAS YANG DIAJAR )
MATA PELAJARAN BAYASA \NDO NESIA
TOPIK/PROYEK MEMBUAT SURAT
TANGGAL WAWANCARA
No. | Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban

1. Gaya Belajar
VAK

Identifikasi Gaya Belajar

mzwjid'u\ﬁﬁrag\’ e

pengerjaan?

Bagaimana Ibu mengidentifikasi gaya belajar | d i carn  melarcutcan tes,
peserta didik (visual, auditori, kinestetik)? fes Tl W““J" i lakedchen
Pedu 5 aat-cwoal masni_afmgpn bary.
Penyesuaian Pembelajaran : Sy ol Saqa ciging
: Le
Ranat Ibu v = rSTE Seirg mgvf:‘uoka« M‘::uk
proyek dengan gaya belajar siswa? Commdds . j Pereta
Favuliar Mam v 6'-“1 o
aliotsmi mlak.
Dampak Gaya Belajar : S“‘é" et haa merdica
Bagaimana Ibu menangani siswa yang L e o, frkad
kesulitan mengikuti aktivitas tertentu karena | mgrgq 0 [:f,,q Fakp m e
gaya belajar berbeda? — d i
MA.I‘\ ke iqr-n m,c.u-f:u laral
2. | 6Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : S"B"‘ i cpnaalion ‘&‘%
Project Based Pdens 2
i e 1bu mer pertany 77 D gtan
mendasar dalam proyek pembelajaran?
2. Perencanaan Proyek : S-aA Nt -.1,.-
Canrg
Bagaimana Ibu membagi peran atau tugas F’:‘f""‘r‘x Ll
dalam kelompok proyek? %"-‘(‘ 7""“ SN
3. Penyusunan Jadwal { )
. e (nd k-urvf- £ lkesi pag.
Apakah jadwal proyek ini fleksibel? Lea a An [T B g
i tisipasi keterlamb 0-7A bt oake b ek o cee

2wt e w,«,,(oy...p...‘ 2

4. Memonitoring Proyek
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Bagaimana Ibu memberi bimbingan ketika
peserta didik mengalami kesulitan?

Menbio tAlemiyga Pl an] —fu-l“-—\
korea :‘»—3.« Fard_ipa )a‘auf-;m'
= @ Y=g S~ ke

5. Pengujian Hasil

Bagaimana Ibu memastikan bahwa hasil
proyek sesuai dengan tujuan pembelajaran?

j‘,,’q pueile bﬂ(qs-!rk-v\

6. Evaluasi Pengalaman

Bagaimana |bu melakukan refleksi akhir
bersama peserta didik setelah proyek
selesai?

Hasil Belajar | Pemahaman Konseptual (. A o 2
i Apa kamu tahu apa saja struktur membuat
Indoneisa
surat ?
Keterampilan Mol < Seoen
Bagaimana cara Ibu melatih kemampuan P e o Vj‘ lop =l
presentasi atau penyajian lisan siswa? &‘v)ﬂ« o (b P gtR
Lk agan batakile M.jv.u
(wcaga L
Pertanyaan Menurut Ibu, apa manfaat terbesar Ao peryevh= FS Lk
Reflektif penggunaan PjBL dalam pembelajaran Cuugmsly Erativ . apH
Akhir Bahasa Indonesia? dola, rtotintp eonn /)u‘%
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Lampiran 13. Instrumen Wawancara Peserta Didik

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK

NAMA PENELITI

NAMA PESERTA DIDIK

SEKOLAH

KELAS YANG DIAJAR

MATA PELAJARAN

TOPIK/PROYEK

TANGGAL WAWANCARA

mengerti jika guru
menunjukkan contoh
berupa gambar atau
tulisan?

No. |[ndikator  |Pertanyaan Wawancara Jawaban
1. |Gaya Belajar|Visual
VAK
Apakah kamu lebih mudah

Auditori

Apakah kamu lebih cepat
mengerti jika
mendengarkan penjelasan
daripada membaca?
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Kinestetik

Apakah kamu suka belajar
sambil bergerak, praktik
langsung, atau membuat
sesuatu?

6 Tahap
Project
Based
Learning

1. Pertanyaan Mendasar :

Apakah kamu mengerti
tujuan proyek yang
diberikan guru?

2. Perencanaan Proyek :

Apa tugasmu dalam
kelompok?

3. Penyusunan Jadwal

Apakah jadwal proyek
yang dibuat kelompok
mudah kamu ikuti?

4. Memonitoring Proyek

Apakah kamu
mendapatkan bimbingan
dari guru selama
mengerjakan proyek?

5. Pengujian Hasil

Apakah kamu merasa puas
dengan hasil proyek yang
kamu buat? Mengapa?
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6. Evaluasi Pengalaman

Apa hal paling penting
yang kamu pelajari dari
proyek ini?

Hasil Belajar[Pemahaman Konseptual
Bahasa -
Indonesia  |APa kamu tahu apa saja
struktur membuat surat ?
Keterampilan
Apakah kamu bisa
menyampaikan hasil
proyekmu kepada teman-
teman dengan percaya diri?
Pertanyaan |Gaya belajar apa yang
Reflektif  |kamu rasa paling cocok
Akhir untukmu? (melihat

gambar, mendengarkan,
atau bergerak/membuat
sesuatu?)
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Lampiran 14. Hasil Wawancara Peserta Didik

HASIL OBSERVASI PESERTA DIDIK

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK |
NAMA PENELITI SHIMTA NABHILA Pure| B
NAMA PESERTA DIDIK CHPISTIAN \.g .0 =
SEKOLAH SD ANGEASA 1
KELAS YANG DIAJAR s |
MATA PELAJARAN BARASA _INDONECEA
TOPIK/PROYEK MEMBUAT SURAT
ARA |2 NOVEMBER 2025 R
No. | Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban J
1. Gaya Belajar | Visual INZS
VAK =
Apakah kamu lebih mudah mengerti jika
guru menunjukkan contoh berupa gambar
atau tulisan?
Auditori aky  feursey) r*"‘-""'
Apakah kamu lebih cepat mengerti jika Je N b
mendengarkan penjelasan daripada bedoes 5“’(" 3‘“ b
membaca? g
Kinestetik
Ao Jrip o prae N
Apakah kamu suka belajar sambil bergerak, Vs g [coreae
praktik langsung, atau membuat sesuatu? _a iy
afea (eb b petrana,
2. 6 Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : M""D“/K
ije‘,:t Based Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang
Learning S T
diberikan guru?
2. Perencanaan Proyek : e W}, N
N
Apa tugasmu dalam kelompok? Nuvglog geaa <,
3, Penyusunan Jadwal ImMudoh karera Kita r‘r\([ mlEan
nya berkd ompok bisa faling.
Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok membanty
mudah kamu ikuti?
4. Memonitoring Proyek
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V— TR

T )
Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari
guru selama mengerjakan proyek?

7

e
G Koy pts

5. Pengujian Hasil

Apakah kamu merasa puas dengan hasil
proyek yang kamu buat? Mengapa?

Pas feoumos acku
ko pen Lo |

Karye o

6. Evaluasi Pengalaman Hal FMMU Ps) Zipileyart

Apa hal paling penting yang kamu pelajari

dan Steuktur  mem buat sdral
dan hal oru gurxai  dan| fugas

dari i? ety
ari proyek ini PRy<k ini axa bisa ar
Sesuect @ !"‘8 k- s 4 od Gual
4 P 9
| peombud 4 Lo\
'3 a3 auplop.

3. Hasil Belajar

Pemahaman Konseptual {

Bahasa -
Indonesia Apa kamu tahu apa saja struktur membuat
surat ?
Keterampilan bifa ﬁ,_’m' Sesliieat
Apakah kamu bisa menyampaikan hasil W-'{{,(
proyekmu kepada teman-teman dengan
percaya diri?
4. Pertanyaan Gaya belajar apa yang kamu rasa paling mel; L"'W
Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar, o sl
Akhir kan, atau b k/ b

sesuatu?)
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INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

PESERTA DIDIK
NAMA PENELITI SHINTA_NABHILA_PUTR\
NAMA PESERTA DIDIK BALBYS ANGEAH ADZRAYH
SEKOLAH SD_ANBEASA
KELAS YANG DIAJAR s
MATA PELAJARAN BAYASA |NOOMESIA
TOPIK/PROYEK MEMBUAT SURAT
TANGGAL WAWANCARA 2 NOVEMBER 2025

Indikator | Pertanyaan Wawancara Jawaban

Gaya Belajar | Visual
VAK

Apakah kamu lebih mudah mengerti jika
guru menunjukkan contoh berupa gambar
atau tulisan?

Auditori

Apakah kamu lebih cepat mengerti jika
mendengarkan penjelasan daripada
membaca?

Kinestetik s g "V'M (Catons
‘Apakah kamu suka belajar sambil bergerak, Lo celurn P

praktik langsung, atau membuat sesuatu?
busct™ 'hua,wL

2. 6 Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : et Tk i

Project Based — ¥
Learning 5pak.'_sh kamu mengerti tujuan proyek yang i {.
diberikan guru?
2. Perencanaan Proyek : lhgnr Sag dalom  Relompok |inf
ggunting wntuk hiasan f =79
akan Mm,‘uu diamplop

Apa tugasmu dalam kelompok?

3. Penyusunan Jadwal s ek, Gelenti

‘Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok fortu buaf\f ot
mudah kamu ikuti?

4. Memonitoring Proyek J
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Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari
guru selama mengerjakan proyek?

kalatt. s oy b clak "ry(wdé”'b&m
Bebingon Karons sap pudeh
Pabham .

S. Pengujian Hasil

Apakah kamu merasa puas dengan hasil
proyek yang kamu buat? Mengapa?

[ Rars Ko banigga

D o ol

6. Evaluasi Pengalaman

Apa hal paling penting yang kamu pelajari
dari proyek ini?

/I

Tl P“““"ﬁ"?‘ ma(
St Uferner st A‘*‘j"‘;' UX r
i ng aKu Sugad 9 Vg
(r:é‘yzk Inaky g Mem® c;mm
hagl bt aFe of depanelay T3
firtaygs, 215 daps cky Bivemmenyfecs Gumml

Pemahaman Konseptual

Apa kamu tahu apa saja struktur membuat
surat ?

b

Keterampilan

3. | Hasil Belajar
Bahasa
Indonesia

biga
Apakah kamu bisa menyampaikan hasil
proyekmu kepada teman-teman dengan
percaya diri?
Gaya belajar apa yang kamu rasa paling ”""“”"LW
Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar, Pnlienet

Akhir atau b k//

4. Pertanyaan
sesuatu?)

P

ik

2a
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INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK

NAMA PENELITI

SHINTA NABMILLA PUTR!

TOPIK/PROYEK

MEMBUAT CURAT

TANGGAL WAWANCARA

NAMA PESERTA DIDIK DARRA LIYANA ZAWIRAW J
SEKOLAH S EA

KELAS YANG DIAJAR ~ 15 S |
MATA PELAJARAN BANACA INDONEC 1A =

12 NOVEMEGER 2025

No. [ Indikator Pertanyaan Wawancara I Jawaban J
1. | GayaBelajar | Visual J Pabarn, fapl aku ltb\‘k W#
VAK
denqarkan
Apakah kamu lebih mudah mengerti jika frenien) d»/- -lu
guru menunjukkan contoh berupa gambar  |Bu Ry dnn Kadseg “7‘
atau tulisan? fura 5"?"""%‘ i
Auditori M, afts el woget
ipatak
‘Apakah kamu lebih cepat mengerti jika foulou ’Z ¥ 2
mendengarkan penjelasan daripada dar ZZ \ s e
membaca? Femeld -
Kinestetik s balas W
Apakah Kam suka belafar sambi bergerak, |Svee il begetny Beg
praktik langsung, atau membuat sesuatu? Giica, AT RS 'f‘"“()
Prmckc b
o= Napet_(PA ku«vaxh
P. 6 Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : Moteri ,;m/,tg boe ey 4
j d . 2
FrojecEbess Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang paeeefunt Surnt.
Learning 5
diberikan guru?
2. Perencanaan Proyek : | VA
‘Apa tugasmu dalam kelompok? l ;
3. Penyusunan Jadwal S m;’\"m FZEN o ‘
‘Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok | “% "'7”'"“"7 4 bk &
mudah kamu ikuti? Jeoki dfeu gn nyuj\“'? ?
\(W\ d/‘\
W“ o)o.,,L .r‘«(«__guu
4, Memonitoring Proyek
=
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Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari

Emey Sage  Hdak aftay

&7 bing reca )
guru selama mengerjakan proyek? & Lo
el 5 T
5. Pengujian Hasil P ¢ op e
Y -b{wam L
Apakah kamu merasa puas dengan hasil bertreas daleozm
proyek yang kamu buat? Mengapa?

6. Evaluasi Pengalaman

tal peating .4., U cage acla

Apa hal paling penting yang kamu pelajari
dari proyek ini?

be\fn! PHruener

Enrecs tial MY ,ouLk\;

b fuka , Sama e qreskon
£ Sromt g atece Ecal.

sesuatu?)

Hasil Belajar | Pemahaman Konseptual toleys. dac a»bvl\n{:al
Bahasa
indonesis Apa kamu tahu apa saja struktur membuat | 72 ¥ Geeweam pprcehen
surat? Purrdt.
Keterampilan eiva S Y
Apakah kamu bisa menyampaikan hasil buen batit [,nch d.
proyekmu kepada teman-teman dengan 6::4‘ .
percaya diri? .
Pertanyaan | Gaya belajar apa yang kamu rasa paling e b at Kbcaty Seonla
Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar, wissal, Fi,
Akhir kan, atau berger: b

| S
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INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK

NAMA PENEUTI

SHINTA__MABMILLA PuTR(

NAMA PESERTA DIDIK

ARVIAN NUR  RAMADKAN

SDANBKASA

KELAS YANG DIAJAR 5
MATA PELAJARAN BAH ASA (NDONESIA
TOPIK/PROYEK MEMBUAT _SuRAT
| TANGGAL WAWANCARA o novemere 2025
Pertanyaan Wawancara Jawaban

No. P Indikator

1.

Gaya Belajar
VAK

Visual

Apakah kamu lebih mudah mengerti jika
guru menunjukkan contoh berupa gambar
atau tulisan?

Berner .

Auditori

Apakah kamu lebih cepat mengerti jika
mendengarkan penjelasan daripada
membaca?

Kinestetik

Apakah kamu suka belajar sambil bergerak,
praktik langsung, atau membuat sesuatu?

6 Tahap
Project Based
Learning

1. Pertanyaan Mendasar :

Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang
diberikan guru?

2, Perencanaan Proyek :

Mokt hlscsan

Apa tugasmu dalam kelompok?

3. Penyusunan Jadwal J 2

Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok
mudah kamu ikuti?

—

4, Memonitoring Proyek

_
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TR T e e
Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari

guru selama mengerjakan proyek?

5. Pengujian Hasil

Apakah kamu merasa puas dengan hasil
proyek yang kamu buat? Mengapa?

[ Glpenhog gy
ot e ol Gl T
aky fa nenduat

6. Evaluasi Pengalaman

Apa hal paling penting yang kamu pelajari

i 3 dan
dari proyek ini?
bef il
furet e b 7
oW gl -
3. | Hasil Belajar | Pemahaman Konseptual felon wia
Bahasa
o — Apa k;mu tahu apa saja struktur membuat £ Shdctur daloed
surat
oo triat

Keterampilan {_n 4\

Apakah kamu bisa menyampaikan hasil @

proyekmu kepada teman-teman dengan m W
1 COhagen oy

percaya diri?

4. | Pertanyaan Gaya belajar apa yang kamu rasa paling i ctpd- JM,«U-

Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar, ;
Akhir fengarkan, atau bergerak/memt gk s,

sesuatu?)




INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

IDENTITAS PESERTA DIDIK

NAMA PENELITI

NAMA PESERTA DIDIK

SHINTA NABHILLA PUTR! PRSRS——
Avewo FAIROZ

SEKOLAH SD ANEKASA
KELAS YANG DIAJAR 5
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
TOPIK/PROYEK MEMBUAT SURAT
ARA 12 NOVEMBE R 2025
No. | Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban
1. | GayaBelajar | Visual g - s‘:y. meugerti,
VAK 5 -
Apakah kamu lebih mudah mengerti jika "'7 * Yuni meawjelaskan
i Pélajaran Bahasa Indonesia
guru menunjukkan contoh berupa gambar yang ada di Buku paxct mated]
atau tulisan? mMembuat Surat.
Auditori Ya, §Agn mngert) |
Apakah kamu lebih cepat mengerti jika Saja lthih SFS mead "z:"
mendengarkan penjelasan daripada clan Penjetasan bu Jun Kareng
membaca? \ehth ctped  pPaham dan
+iclak o¢an -
Kinestetik Faclany Sulca Fachig
f
Apakah kamu suka belajar sambil bergerak, Cepat bosan . karena| Ity
praktik atau memb w?  |Membuduhicen eFrort JiFa
Preictie Ens0ung .
2. | 6Tahap 1. Pertanyaan Mendasar : S‘ajn f-ham jmaan opal yarg
ject B: dijelagcan olen N 0
Pro]e(.:t ased Apakah kamu mengerti tujuan proyek yang J g"t Yot Bt :.‘m
Learning diberikangurs? menjelagkan moten yang adacli
! 8! Bukv Paret, Unruk membuat| Surat .
2. Perencanaan Proyek : Tgas Saya dolam Kelempdic
banky  teman saya yanpke uld b
Apa tugasmu dalam kelompok? Padasaad menggunting.
3. Penyusunan Jadwal ya
Apakah jadwal proyek yang dibuat kelompok
mudah kamu ikuti?
4, Memonitoring Proyek
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Apakah kamu mendapatkan bimbingan dari
guru selama mengerjakan proyek?

il

S. Pengujian Hasil

S Rarey

&5: Sangmt pra

Apakah kamu merasa puas dengan hasil
proyek yang kamu buat? Mengapa?

Sarga by mm,kqas
wo«ar«‘ur et N-o),.
dan muvamag L Kertn
Memtbaat Suad M.

6. Evaluasi Pengalaman

MMS Swrz ‘W/W faik | dowss Lusl

Apa hal paling penting yang kamu pelajari
dari proyek ini?

pukoi afy bsa [
gt & pqrms gurmt, aeu

;é&',.z‘ alcu it gwmj,i*

aeeyCias  purst
Sty Lo gyl o] e 0
Hasil Belajar Pemahaman Konseptual 5'419“ b, Sfruktur  meom buat
Bahasa - ada B, temped  dan taqggal
daRcs Apa kamu tahu apa saja struktur membuat ‘un‘, otk alamoat ddn
surat ? nerma, Satam perbuker,
154 Sum ,Sulam pesutup + nqu_f;n‘*:d"
Keterampilan 1y § K gt “pim
Apakah kamu bisa menyampaikan hasil MMM‘V": feasan
proy kepada t R dengan ﬂrvy/,k Sy
percaya diri?
Pertanyaan Gaya belajar apa yang kamu rasa paling ‘M Al Iicq
Reflektif cocok untukmu? (melihat gambar,
Akhir garkan, atau /i b
sesuatu?)
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Lampiran 15. Kegiatan Wawancara

KEGIATAN WAWANCARA

WAWANCARA GURU
KELAS

WAWANCARA PESERTA
DIDIK AF
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WAWANCARA PESERTA
DIDIK CISR

WAWANCARA PESERTA

DIDIK ANR
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WAWANCARA PESERTA
DLZ

WAWANCARA
PESERTA DIDIK BAA
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Lampiran 16. Kegiatan Peserta Didik Membuat Proyek

KEGIATAN PERSERTA DIDIK MEMBUAT PROYEK
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Lampiran 17. Hasil Proyek Peserta Didik

HASIL PROYEK PESERTA DIDIK

Nama:oc b pad And BATEH Kelas: G A

MEMBUAT SURAT PRIBADI

Huatlah surat untuk sahabatmu yang memuat semia bagian surat dengan
bepar!

Kebwl ke aumoky ‘Batca sy ach red

afv membacy cefiba

':-‘r‘,, Ny ey

l di sufal kubet akv silva b mesdade

T - i
valtna Yomy telah  menie d

V(s . )
_Yiesider Yam LA """"‘jad 2

P e
Sef®l 11w r\af'lv P OO 427

”"""""{' Ladonesig . S

wif  mer nlin g8

flesden bove ko




| Achba noeradilag
Nama : 5 ARV!fy wuR CApsAN Kelas: 54

@D MEMBUAT SURAT PRIBAD! ggy

‘ Buatlah surat untuk sahabatmu yang memuat semua bagian surat dengan ‘
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Lampiran 18. Modul Ajar

MODUL AJAR

SD ANGKASA
' SURABAYA
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A. Informasi Umum

1. IDENTITAS SEKOLAH

Penulis : | SRI WAHYUNI, S.Pd.
Jenjang : | SD
Satuan : | SD ANGKASA
pendidikan : | SURABAYA

Tahun : | 2025
Kelas / fase | V/C
Elemen : | BAHASA INDONESIA
Materi pokok MEMBUAT SURAT

: | 2X 35 Menit/ (2 JIP)
Alokasi waktu

B. CAPATIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu memahami struktur dan tujuan surat
pribadi, meliputi bagian-bagian surat serta fungsi masing-
masing.
Peserta didik mampu mengungkapkan ide, pikiran dan
Bahasa surat pribadi dari contoh yang diberikan mencakup
kesopanan berbahasa, ketepatan pilihan kata, dan
kelengkapan struktur.
Peserta didik mampu menyusun surat pribadi dengan tema
yang relevan
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
¢ Mandiri
+ Bernalar kreatif
s Bergotong — royong
D. SARANA DAN PRASARANA
Media : | Buku Paket Bahasa Indonesia
Alat : | Kelas5
Papan Inspirasi
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Sumber Kementrian Pendidikan,

Ajar Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik
Indonesia, 2021

Bahasa Indonesia, Bergerak
Bersama Untuk Sd Kelas 5
E. TARGET PESERTA DIDIK
v Peserta didik reguler

F. MODEL PEMBELAJARAN

Model . Project Based Learning
(PjBL)

Metode : Ceramah, Berdisuksi,
Berkelompok, Penugasan

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

¢+ Peserta didik dapat mengidentifikasi (C1) dan
menjelaskan (C1) struktur surat pribadi dengan
tepat.

¢ Peserta didik dapat menggunakan (C3) unsur
kebahasaan (pilihan kata, kalimat efektif) yang
sesuai dalam surat pribadi.

% Peserta didik dapat menulis (C1) surat pribadi

dengan tema tertentu secara berkelompok.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

¢ Meningkatkan peserta didik dalam
mengidentifikasi dan menjelaskan struktur pribadi
dengan tepat.

% Meningkatkan peserta didik dalam menggunakan
unsur kebahasaan (pilihan kata, kalimat efektif)
yang sesuai dalam surat pribadi.

% Meningkatkan peserta didik dalam menulis surat

pribadi dengan tema tertentu secara berkelompok.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa saja struktur membuat surat ?
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2. Apa perbedaan surat pribadi dengan surat resmi ?
3. Bagian penting apa saja yang harus ada agar surat kita

bisa sampai dan dipahami penerima?

D. PERSIAPAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Menyiapkan perangkat pembelajaran ( modul, bahan
ajar, LKPD, evaluasi, media) dan perlengkapan lain

seperti papan inspirasi

B. Komponen Inti

C. Kegiatan Pembelajaran

TAHAPAN KEGIATAN KEGIATAN ALOK
PEMEBALAJAR GURU PESERTA ASI
AN DIDIK WAKT
U

A. Kegiatan Pendahuluan
Pembiasaan 1. Guru Peserta 10
dan Orientasi meminta didik menit

peserta mengecek

didik kerapihan

mengecek dan

kerapihan kebersihan

dan tempat

kebersihan duduk

tempat secara

duduk. mandiri.

(PP -

Mandiri)

1. Guru Peserta

membuka didik

pembelaj menjawab

aran salam dari

dengan guru.

85



menguca

pkan

salam

2. Guru Peserta
menanyak didik
an kabar memberi
peserta tahu kabar
didik dan kepada guru
mengecek dan
kehadiran menjawab
siswa. pemeriksaa

n kehadiran.

Guru Salah satu
mengajak peserta
peserta didik
didik memimpin
berdoa kegiatan
Bersama berdoa
dan Bersama
memberik dan siswa
an menyimak
penguatan penguatan
karakter guru
tentang tentang
tujuan tujuan
berdoa. bedoa.
(PPP -
Berimaan
dan
Bertakwa)
Guru Peserta
mengajak didik
peserta Bersama
didik guru
menyanyik menyanyi
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an lagu
nasional “
Dari
Sabang
sampai
Merauke”
(PP -
Kebhineka
an global,
TPACK )
Link :

kan lagu
“Dari
Sabang
sampai
Merauke

”

Apresiasi
Motivasi

dan

Guru
memberika
n apresiasi
kepada
peserta
didik
tentang
Pelajaran
yang akan
disampaika
n dan
mengaitkan
dengan
pengalama
nnya
sebagai
bekal
Pelajaran
berikutnya.
Comunicati
on (4C)

1. Peserta
didik
menjawab
apresiasi
yang telah
guru
sampaikan

menit

Guru
menyampai
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kan  topik
dan tujuan
pembelajar
an yang
akan
dipelajari
Bersama
melalui
buku paket.

(Communicatio

n-6C-
TPACK)

Guru
mengajak
siswa
melakukan
tanya
jawab
untuk
mengecek
pengetahu
an awal
peserta
didik:
Apakah
kalian
pernah
membuat
surat?
Bagaimana
langkah —
langkah
membuat
surat ?

. Peserta

didik
menjawa
n
pertanyaa
n dari
guru
berkaitan
dengan
membuat
surat.
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Apa saja
struktur
membuat
surat?

B. Kegiatan
Inti

Fase 1:
Orientasi
peserta didik
pada masalah

Guru
menjelaska
n mengenai
membuat
surat.

menit

Agar lebih
memahami
materi
peserta
didik
melihat
media
konkret
sebagai
contoh.

Setelah
menyimak
penjelasan
media
konkret,
peserta
didik
diminta
untuk
menulis
dibuku
mengenai
penjelasan
materi.
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Setelah
menuliskan
penjelasan
dibuku,
peserta
didik
mengerjaka
n LKPD
secara
berkelomp
ok. (
Mengekspl
orasi)

Guru
bersama
siswa
membahas
LKPD vyang
sudah
dikerjakan
dengan
seksama.

Fase 2 :
Mengorganisa
sikan peserta
didik untuk
belajar

. Guru

membimbi
ng peserta
didik untuk
membuat
kelompok
kecil yang
terdiri dari
kelompok
gaya
belajar

Peserta
didik
membent
uk
kelompok
sesuai
arahan
dari guru.

menit
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peserta

didik.

(Berdiferen

siasi) (6C-

collaborati

on, PPP

bergotong

- royong)

Guru Peserta didik
membagikan menerima
lembar LKPD LKPD dan
kepada setiap memperhati
kelompok dan kan
menjelaskan penjelasan
tentang guru tentang
petunjuk atau tata cara
tata cara mengerjakan
mengerjakan LKPD.

LKPD  sesuai

gaya belajar

masing -

masing.

(pedagogica;

knowledge,

saintifik

mengamati)

Guru Peserta
mengarahkan didik
peserta didik melakukan
untuk arahan dari
mengerjakan guru

sesuai dengan

tentang tata
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gaya cara
belajarnya. mengerjaka
(collaboration n LKPD.
-gotong
royong)
2. Guru Siswa
mengarahka melakukan
n peserta arahan dari
didik  untuk guru dan
mengerjakan petunjuk
sesuai penggunaan
dengan gaya LKPD
belajarnya.
(collaboratio
n-gotong
royong)
Fase 3: Guru 1. Siswa 10
Membim mengajak menyele | me
bing siswa untuk saikan nit
penyelidi menyelesaika LKPD
kan n LKPD dan yang
individu memecahkan sudah
ataupun masalah yang diterima
kelompok ada pada dan
LKPD memec
ahkan
masalah
yang
ada
pada
LKPD
secara
berkelo
mpok.(6
C-
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collabor

ation/cr
itical
thinking
,PPP-
bergoto
ng -
royong/
benalar
kritis/kr
eatif,
saintifik
menalar
)

2. Guru 2. Siswa
memantau menger;j
jalannya akan
diskusi dalam LKPD
setiap yang
kelompok telah
dan diberika
membimbing n
siswa secara dengan
bergiliran di dibimbin
dalam kelas. g dan
(collaboratio dipantau
n-gotong oleh
royong) guru

secara

berganti

an
Fase 4: Guru 1. Siswa 10
Mengem mengkonfirm mempresen | Me
bangkan asi masing — tasikan hasil | nit
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dan
menyajik
an hasil
karya

masing
kelompok
maju
kedepan
kelas untuk
mempresenta
sikan hasil
diskusi ke
depan kelas
(6¢c-
collanoration
/communicat
ion, PPP
bergotong
royong,
Saintifik-
mengkomuni
kasikan)

diskusi di
depan kelas.

Guru
memantau
siswa untuk
membacakan
hasil analisis
pada LKPD.
(4C-critical
thinking,
PPP-bernalar
kritis,
Saintifik-
menalar)

Siswa
membaca
kan hasil
analisis
pada
LKPD.

Fase 5:
Mengana
lisis dan
mengeval
uasi

Guru
meminta
siswa maju
kedepan
mempresenta

Peserta didik
mengikuti
arahan guru

me
nit
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proses
pemecah
an
masalah

sikanhasil
mengerjakan
LKPD didepan
kelas.

Guru
mempersilah
kan siswa
untuk maju
kedepan,
kelompok
yang lain
menyimak
dan
memberikan
tanggapan
terhadap
hasil
presentasi.
(4Comucatio
n/critical
thinking,
Saintifik
mengkomuni
kasikan/men
alar, PPP-
bernalar
kritis)

Siswa saling
menyimak dan
memberikan
tanggapan
terhadap
kelompok yang
sedang tampil
mempresentasik
an hasil
diskusinya.

Guru
memberikan
apresiasi
berupa tepuk
tangan
kepada
semua

Peserta didik
merasa senang
atas apresiasi
guru.
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peserta didik.

(pedagogical
knowledge)
C. Kegiatan Penutup
Evaluasi 1. Guru Peserta
dan memberikan didik
rencana refleksi menang
tindak pembelajaran gapi
lanjut dengan tentang
memberikan refleksi
pertanyaan : pembel

e Apayang ajaran
kalian pelajari hari ini.
hari ini ?

e Apayang
belum kalian
pahami pada
pembelajaran
hariini ?

o Kegiatan apa
yang kalian
suka?

e Bagaimana
perasaan
kalian selama
pembelajaran
hari ini?

2. Guru Peserta
bersama didik
siswa bersam
menyimpulka aguru
n materi yang menyim
sudah pulkan
dipelajari. materi
(6C-critical yang
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thinking, sudah
Saintifik dipelaja
menalar) ri
Guru Peserta
memberikan didik
soal evaluasi mengerj
untuk akan
dikerjakan soal
secara evaluasi
individual secara
(PPP- mandiri.
mandiri) (PPP-
mandiri
)
Guru Peserta
memberikan didik
tindak lanjut menden
agar peserta garkan
didik guru
mendalami tentang
materi pembel
tentang puisi ajaran
sederhana yang
akan
dilakuka
n
selanjut
nya.
Guru Peserta
menyampaika didik
n pelajaran menyim
pada ak
pertemuan penjelas
selanjutnya. an guru
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6. Guru 6. Salah
meminta satu
salah satu peserta
peserta didik didik
untuk memim
memimpin pin doa
doa dan dan
salam salam
penutup. penutup
(beriman dan
bertakwa)

Assesmen
ASSESMEN
Diagnostik Asesmen awal kognitif berupa pertanyaan

terbuka untuk mengetahui kesiapan
belajar peserta didik tentang struktur
membuat surat

Formatif Menyelesaikan soal sesuai petunjuk pada
LKPD.
Sumatif Lembar evaluasi berbentuk pilihan ganda
dan uraian.
Pengayaan Remidial
Peserta didik yang telah | Peserta didik yang
mencapai tujuan | membutuhkan bimbingan
pembelajaran dengan daya | dalam memahami materi
tangkap dan daya kerjanya | atau  belum  mencapai
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yang sangat biak, guru
memberikan kegiatan
pengayaan yang lebih
menantang dan

memperkuat daya serapnya
terhadap materi yang telah
dipelajari.

tujuan pembelajaran,
dilakukan pengulangan
materi (remidial teaching)

dan diberi tugas individu
untuk memperbaiki hasil
belajarnya.

Refleksi Guru

Refleksi Peserta Didik

1. Apakah tujuan
pembelajaran telah
tercapai?

2. Apakah seluruh
peserta didik
mengikuti pelajaran
dengan antusias?

3. Apa kesulitan yang
dialami oleh peserta
didik?

4. Bagaimana langkah
yang diperlukan
untuk memperbaiki
proses
pembelajaran?

1. Bagaimana
perasaanmu
selama
pembelajaran hari
ini?

2. Bagaimana
perasaanmu
selama
pembelajaran hari
ini?

3. Materiapayang
belum kamu
pahami?

4. Hal apayang
membuatmu
bersemangat saat
belajar materi ini?

Pengayaan dan Remidial

26
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Kepala Sekolah 28 November
2025
Guru Kelas V

Lampiran

1. Bahan Ajar :Telampir

2. Lembar : Terlampir
Kerja : Terlampir
Peserta : Terlampir
Didik
(LKPD)

100



Rancangan
Media
Instrumen
Penilaian
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A. PENDAHULUAN

1. Capaian pembelajaran
Peserta didik mampu memahami struktur dan tujuan
surat pribadi, meliputi bagian — bagian surat serta fungsi
masing — masing.
Peserta didik mampu mengungkapkan ide pikiran, dan
bahasa surat pribadi dari contoh vyang diberikan
mencakup kesopanan berbahasa, ketepatan pilihan kata
dan kelengkapan struktur.
Peserta didik mampu menyusun surat pribadi dengan
tema yang relevan.

2. Tujuan Pembelajaran

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi dan
menjelaskan (C1) struktur surat pribadi dengan
tepat.

2) Peserta didik dapat menggunakan (C3) unsur
kebahasaan (pilihan kata, kalimat efektif) yang
sesuai dalam surat pribadi.

3) Peserta didik dapat menganalisis (C1) surat
pribadi dengan tema tertentu secara
berkelompok.

3. Peta Konsep

103



X PENGERTIANDAN TUJUAN
q ety % q

L UNSURKEBAHASAAN
komponen wajib yang harus ada dalam
surat ﬂ bagaimana surat ditulis termasuk gaya
yang santai tetapi sopan serta teknis

MEMBUAT
2; SURAT XK

v

LANGKAH - LANGKAHMENULIS

menyajikan proses praktis yang harus
I dilakukan peserta didik
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B. Penyajian Materi

I. PENGERTIAN & TUJUAN

A. Definisi

Surat Pribadi adalah surat yang dibuat untuk keperluan
pribadi atau keluarga. Isinya bersifat santai, akrab, dan
tidak memerlukan struktur formal yang kaku seperti surat
dinas.

B. Tujuan

Surat pribadi biasanya ditulis untuk tujuan:

Menanyakan Kabar: Menjaga silaturahmi dengan
kerabat jauh.

Mengucapkan: Menyampaikan selamat (ulang tahun,
hari raya), duka, atau terima kasih.

Menceritakan Pengalaman: Berbagi cerita, curahan
hati, atau berita terkini dari pengirim.

II. STRUKTUR SURAT (BAGIAN-BAGIAN)

1.

Tempat dan Tanggal Surat: Ditulis di pojok kanan
atas. Menunjukkan lokasi dan kapan surat itu ditulis.
Contoh: Jakarta, 27 November 2025

Alamat Penerima: Menyebutkan nama orang yang
dituju. Contoh: Untuk sahabatku, Rina di Bandung.

Salam Pembuka: Sapaan yang bersifat akrab dan
personal. Contoh: Hai, apa kabar?, Salam rindu dari
Yogyakarta, atau Assalamualaikum.
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4.

Isi Surat: Bagian inti pesan. Biasanya dibagi menjadi
tiga:

o Paragraf Pembuka: Pengantar, biasanya
menanyakan kabar penerima atau alasan
menulis.

o Paragraf Inti: Poin utama yang ingin
disampaikan (cerita, permintaan, atau
ucapan).

o Paragraf Penutup: Harapan pengirim (balasan
surat, semoga sehat selalu).

Salam Penutup: Ungkapan penutup sebelum nama
pengirim.

o Contoh: Hormat saya, Salam hangat, atau
Sampai jumpa.

Tanda Tangan & Nama Pengirim: Identitas penulis
surat.

III. UNSUR KEBAHASAAN

A. Gaya Bahasa

Bebas, tetapi Santun: Penggunaan kata ganti orang
pertama (aku, saya) dan orang kedua (kamu, Anda).
Siswa harus diingatkan untuk tetap menggunakan
bahasa yang sopan.

Akrab dan Komunikatif: Gunakan bahasa yang
mudah dipahami dan terasa hangat, seperti sedang
berbicara langsung.

B. Ketepatan Penulisan (Ejaan)

Ejaan yang Benar: peserta didik harus meminimalisir
kesalahan penulisan kata.
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Penggunaan Huruf Kapital: Wajib pada nama orang,
nama tempat, dan awal kalimat. (Contoh kesalahan
umum: menulis jakarta harusnya Jakarta).

Penggunaan Tanda Baca: Penggunaan titik (.), koma
(,), dan tanda tanya (?) harus tepat agar kalimat tidak
ambigu.

IV. Langkah-Langkah Menulis Surat

L.

Menentukan Tujuan dan Penerima: Siapa yang akan
menerima? Apa tujuan utama surat ini (untuk
berterima kasih, mengundang, atau bercerita)?

Membuat Kerangka (Poin-poin Isi): Sebelum menulis
lengkap, siswa membuat poin-poin ide agar isi surat
tidak melebar dan tetap fokus.

Menulis Draf (Memperhatikan Struktur):
Mengembangkan poin-poin ide menjadi kalimat
lengkap, sambil memastikan semua bagian struktur
surat (tanggal hingga nama pengirim) terpenuhi.

Menyunting (Koreksi Ejaan & Bahasa): Siswa atau
teman sebaya (peer review) mengoreksi draf. Fokus
pada struktur yang hilang dan kesalahan ejaan.

Finalisasi: Menulis ulang draf yang sudah dikoreksi
ke kertas yang bersih/dihias, siap untuk
diberikan/dikirimkan.

. Rangkuman

Surat Pribadi adalah alat komunikasi non-formal
yang ditujukan untuk keperluan personal, seperti
menanyakan kabar, mengucapkan sesuatu, atau
berbagi cerita. Materi ini sangat penting karena
melatih keterampilan menulis yang akrab namun
tetap santun.
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Dalam panduan mengajar, fokus utama
ditekankan pada penguasaan Struktur Surat yang
terdiri dari tujuh elemen kunci, mulai dari
Tempat/Tanggal Surat hingga Tanda
Tangan/Nama Pengirim. Selain itu, aspek Unsur
Kebahasaan wajib menjadi perhatian, di mana
siswa didorong menggunakan gaya bahasa yang
akrab dan komunikatif, tetapi harus disiplin
dalam penggunaan Ejaan yang Benar, Huruf
Kapital (pada nama, tempat, dan awal kalimat),
serta Tanda Baca yang tepat.

Proses penulisan dilakukan secara bertahap
(Langkah-Langkah Menulis), dimulai dari
menentukan tujuan dan kerangka, dilanjutkan
dengan menulis draf, lalu melakukan
Penyuntingan (koreksi ejaan dan struktur),
hingga tahap Finalisasi. Dengan menguasai
struktur dan kebahasaan ini, siswa diharapkan
mampu membuat surat pribadi yang tidak hanya
bermakna tetapi juga tertulis dengan rapi dan
benar.
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D. Latihan

L.

Tuliskan minimal lima (5) bagian yang wajib ada
dalam struktur Surat Pribadi, dan jelaskan fungsi
dari satu bagian yang kamu anggap paling
penting!

Jawab

Mengapa penulisan tempat dan tanggal surat
diletakkan di bagian kanan atas? Apa fungsinya
bagi penerima surat?

Jawab

Jika kamu menulis surat untuk sahabat karibmu,
berikanlah dua (2) contoh yang tepat untuk Salam
Pembuka dan dua (2) contoh untuk Salam Penutup
yang akrab?

Jawab

Dalam Isi Surat, biasanya terdapat tiga bagian
paragraf  (pembuka, inti, dan penutup).
Jelaskanlah apa yang seharusnya ditulis pada
Paragraf Penutup!

Jawab

Tuliskan sebuah contoh singkat alamat penerima
surat untuk gurumu, Ibu Wati, yang tinggal di
Jalan Mawar, Kota Bandung.

Jawab
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10.

Sebutkan tiga (3) hal yang harus kamu
perhatikan terkait penggunaan huruf kapital saat
menyunting surat yang sudah kamu tulis!

Jawab

Perhatikan kalimat di bawah ini:

"Saya harap kamu bisa datang ke Jakarta saat
liburan sekolah nanti!" Perbaikilah kalimat
tersebut dengan menerapkan aturan
penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang
benar!

Jawab

Mengapa dalam surat pribadi kita disarankan
menggunakan gaya bahasa yang akrab tetapi
tetap santun? Berikan contoh kalimat yang
santun!
Jawab:

Bayangkan kamu ingin mengucapkan terima
kasih  kepada pamanmu karena telah
membelikanmu hadiah ulang tahun. Tuliskanlah
isi surat (minimal 3 kalimat) yang menyatakan
rasa terima kasihmu dengan bahasa yang jelas
dan akrab!

Jawab:

Jelaskanlah perbedaan mendasar antara Surat
Pribadi dan Surat Dinas dilihat dari sifat isinya!
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik pu memahami dan tujuan surat pribadi,
meliputi bagian - bagian surat serta fungsi masing - masing.

Peserta didik mampu mengungkapkan ide pikiran, dan bahasa surat
pribadi dari contoh yang diberikan mencakup kesopanan berbahasa,
ketepatan pilihan kata dan kelengkapan struktur.

Peserta didik mampu menyusun surat pribadi dengan tema yang
relevan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1) Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan [C1] struktur

surat pribadi dengan tepat.
2| Peserta didik dapat menggunakan (C3) unsur kebahasaan [pilihan
kata, kalimat efektif] yang sesuai dalam surat pribadi.
3) Peserta didik dapat menganalisis [C1) surat pribadi dengan tema
tertentu secara berkelompok.
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Lembar Kerja Peserta Didik

 LKPD -

) o MEMBUAT SURAT @

) @
®9 Nama:

S —
Aa Bb CcDd Kelas:

EeFfGg Hh Ti %

Jj Kl LI Mm Nn
Oo Pp QqRr

SsTtUu Vv
Ww Xx Yy 2z -
——
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Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD -

N
) o MEMBUAT SURAT .

BUATLAH SURAT PRIBADI
DENGAN MENGISI LEMBAR
SURAT BERIKUT DENGAN
TEMAN SEBANGKUMU !
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Nama: Kelas :

MEMBUAT SURAT PRIBADI

Buatlah surat untuk sahabatmu yang memuat semua bagian surat dengan
benar!
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Instrumen Penilaian

A. Lembar Penilaian Sikap
Rubrik Penilaian Sikap

No.

Nama

Mandiri

Bernalar
Kritis

Gotong
Royong

1123

Jumlah
Skor

Catatan

ACHMAD
H

ACHMAD
R.R.

ADELIO
FAIRUZ

ADIBA
NURF.

ALFIAN
BAGAS

ANGGITA
DWI A.

AR
RIDHO
P.R.

ARKANA
A.P.A.

10

11

12

13

14
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15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27
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Aspek Tingkat Kemampuan ( Skor/Kriteria )
yang 1 2 3 4
dinilai
Aspek Kurang | Aktif Mengikuti | Aktif
dalam tangga | mengikuti | diskusi memberik
diskusi p diskusi dengan an solusi
kelompok | terhada | tetapi aktif dan pada
p tidak siap diskusi
diskusi | memberi | memberik
kelomp | solusidan | an
ok bantuan bantuan
tetapi
belum
bisa
memberik
an solusi
permasal
ahan
Terampil Belum Hanya Mampu Mampu
dalam mampu | menyeles | menyeles | menyeles
menyeles | menyel | aikan aikan aikan
aikan esaikan | langkah langkah langkah
LKPD langkah | yang awal awal
awal dipahami | sampai sampai
sampai | saja akhir kesimpula
kesimp pada n pada
ulan LKPD LKPD dan
pada namun sudah
LKPD ada benar
bagian —
bagian
yang
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belum

tepat

Terampil Belum Mampu Mampu Mampu
dalam mampu | mempres | mempres | mempres
mengomu | menyel | entasikan | entasikan | entasikan
nikasikan | esaikan | dengan dengan dengan
hasil dengan | bahasa bahasa bahasa
diskusi bahasa | yang baik, | yang baik, | yang baik,

yang namun dengan dengan

baik, hasilnya hasil yang | hasil yang

dengan | belum benar benar dan

hasil tepat dan | tetapi mampu

yang belum belum menjawa

benar mampu mampu b

dan menjawa | menjawa | pertanyaa

belum b b n

mampu | pertanyaa | pertanyaa

menjaw | n n

ab

pertany

aan
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B. Penliaian Keterampilan

Rubrik Penilaian Keterampilan

No.

Nama

Aktif
dalam
diskusi
kelompok

Terampil
dalam
menyelesai
kan LKPD

Terampil
dalam
mengkomuni
kasikan hasil
diskusi

Jum
lah
skor

Cata
tan

1(2|3|4

1 ]2 |3

N INIQ N RIWNIE

[y
o

[y
[y

[y
N

=
w

[y
»

[y
w0

[
(=)}

[
~N

[
o]

[
Y-}

N
(=)

N
-

N
N

N
w
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24

25
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Aspek Tingkat Kemampuan ( Skor/Kriteria )
yang 1 2 3 4
dinilai
Aspek Kurang | Aktif Mengikuti | Aktif
dalam tanggap | mengikuti | diskusi memberik
diskusi terhada | diskusi dengan an solusi
kelompok | p tetapi aktif dan pada
diskusi tidak siap diskusi
kelomp | memberi memberik
ok solusidan | an
bantuan bantuan
tetapi
belum bisa
memberik
an solusi
permasala
han
Terampil Belum Hanya Mampu Mampu
dalam mampu | menyelesa | menyelesa | menyelesa
menyelesa | menyele | ikan ikan ikan
ikan LKPD | saikan langkah langkah langkah
langkah | yang awal awal
awal dipahami sampai sampai
sampai | saja akhir pada | kesimpula
kesimpu LKPD n pada
lan pada namun LKPD dan
LKPD ada bagian | sudah
— bagian benar
yang
belum
tepat
Terampil Belum Mampu Mampu Mampu
dalam mampu | memprese | memprese | memprese
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mengomu
nikasikan
hasil
diskusi

menyele
saikan
dengan
bahasa
yang
baik,
dengan
hasil
yang
benar
dan
belum
mampu
menjaw
ab
pertany
aan

ntasikan
dengan
bahasa
yang baik,
namun
hasilnya
belum
tepat dan
belum
mampu
menjawab
pertanyaa
n

ntasikan
dengan
bahasa
yang baik,
dengan
hasil yang
benar
tetapi
belum
mampu
menjawab
pertanyaa
n

ntasikan
dengan
bahasa
yang baik,
dengan
hasil yang
benar dan
mampu
menjawab
pertanyaa
n
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